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ABSTRAK   
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  NegeriKu untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 
  IV MIN 16 Aceh Besar 
Pembimbing II  
 
Komik adalah salah satu media hiburan yang sering di gunakan dalam sehari- 
hari, mungkin tak pernah kita sadari bahwa masa kecil kita tidak terlepas dari 
media visual ini. Komik yaitu belajar membaca, memahami isi bacaan dimana 
paserta membacanya tanpa harus dibujuk. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah aktivitas guru dan siswa, serta hasil belajar 
siswa melalui penggunaan media komik untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
di kelas IV MIN 16 Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa melalui penggunaan media 
komik untuk meningkatkan hasil belajar  di kelas IV MIN 16 Aceh Besar. Metode 
yang digunakan pada penelitian kali ini yakni metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen lembar observasi, tes. Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan kemampuan menggunakam media komik mengalami peningkatan. 
Hasil skor pengamatan aktivitas guru diperoleh pada siklus I yaitu 41,66% dan 
skor pada siklus II yaitu 81,25%. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama 
pembelajaran yang diperoleh, pada siklus I yaitu 43,32%, dan siklus II yaitu 
dengan skor 80%). Hasil belajar siswa pada siklus I ini hanya 51,72% siswa yang 
mencapai ketuntasan individu. Jika dilihat ketuntasan secara klasikal pada siklus 
ini juga belum tuntas karena terdapat 48,29% belum tuntas. Pada siklus II siswa 
yang tuntas sebesar 86,20% sedangkan 13,79% belum tuntas belajar. Dari hasil 
penelitian yang didapatkan peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media 
komik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 16 Aceh besar 
dapat ditingkatkan dan dinyatakan tuntas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan waktu pengelolaan alat bantu pembelajaran 
berupa media sangat membantu proses belajar mengajar. Dengan menerapkan 
model dan media pembelajaran dengan baik diharapkan mampu membangkitkan 
minat dan motivasi siswa baik berupa metode maupun pendekatan melalui alat 
bantu madia dengan berlandasan fase kegiatan membelajarkan. Dalam metodelogi 
pembelajaran ada dua aspek yang paling menonjok yakni motede mengajar dan 
media pendidikan sebangai alat bantu mengajar.1  
Menurut pendapat Gerlach & Ely, mengatakan bahwa media jika dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku 
teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media.2 
Komik adalah salah satu media hiburan yang sering digunakan dalam 
sehari-hari, mungkin tak pernah kita sadari bahwa masa kecil kita tidak terlepas 
dari media visual ini. Kita dapat belajar banyak dalam komik yaitu belajar 
menbaca,memahami isi bacaan dimana peserta didik membacanya tanpa harus 
____________ 
1 Harjanto, Perencanaan Mengajar, (Jakarta Renika Cipta, 2010), h .237 
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: Rajawali Prers,2014) h .2 
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dibujuk. Melalui bimbingnan guru, komik dapat berfungsi sebagai jembatan 
untuk menumbuhkan minat baca.3 
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan 
kelakuan. Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat. Belajar 
bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk  mencapai tujuan  hasil 
belajar yang maksimal. Sedangkan Pembelajaran tematik adalah program 
pembelajaran yang berangkat dari sesuatu tema/ topik tertentu dan kemudian 
kelaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata 
pembelajaran yang biasa diajarkan di sekolah.4 Salah satu tema pembelajaran 
bagi siswa kelas IV MIN 16  Aceh Besar yaitu Indahnya Negeriku, negara 
indonesia memiliki berbagai macam peninggalan sejarah. Keindahannya 
sangat indah banyak wisata datang mengunjugi berbagai macam candi seperti 
prambana. 
Berdasarkan pengamatan di  MIN, salah satu kelemahan pembelajaran 
Tema selama ini adalah murid kurang memehami pembelajaran. Dalam 
pembelajaran tematik guru tidak menggunakan media guru hanya berfokus pada 
buku tema saja. Aditya Eko Prasetyono Pengaruh Penggunaan Media Komik 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Siswa kelas XI IPS di SMA 
Swadhipa Natar Tahun Pelajaran 2013/2014. Menyatakan bahwa Ada pengaruh 
yang signifikan penggunaan media komik terhadap hasil belajar kognitif Sejarah 
siswa kelas XI IPS di SMA Swadhipa Natar Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal 
tersebut dapat dibuktikan melalui uji hipotesis dengan data hitung adalah sebesar 
____________ 
3E Sharon . Smaldino dkk, Instrucrional and Media For Learning teknologi 
pembelajaran dan media untuk belajar , ( Jakarta:Kencana Prenadamedia Gruop, 2014)h. 7 
4  Abd. Kadir,. Hanum Asrohah Penbelajaran Tematik (Jakarta:Rajawali,2014), h. 1 
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5,98 sedangkan ttabel 1,714, karena thitung > dari t
tabel 
 maka H1 diterima 
sedangkan H0 ditolak. Besarnya pengaruh signifikansi dari penggunaan media 
SMA Swadhipa Natar Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah sebesar 0,61 yang jika 
dimasukkan ke dalam interpretasi korelasi. 
Penelitian yang dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa oleh karena itu, siswa terlihat 
bosan asik sendiri di bangku dan sangat sedikit memperhatiakan guru yang sedang 
menyampaikan materi, hal tersebut dapat menghalagi siswa untuk mencapai KKM 
yang telah ditetapkan 70%. Peran media pembelajaran sangat dibutuhkan agar 
pesan yang terkandung dalam materi bisa tersampaikan kepada  siswa dan hasil 
belajar siswa bisa meningkat. Diantaranya adalah media komik dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran dalam dunia pendidikan kerena komik dapat 
direncanakan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dalam hal ini komik 
berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran dengan media visual yang 
dikemas semenarik mungkin agar siswa lebih tertarik untuk belajar  karena dapat 
mempelancarkan pemahaman dan memperkuat ingatan siswa.5 Bukan hanya itu  
komik juga dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar serta memberikan 
hubungan antara isi materi pembelajaran dengan dunia nyata,6 Sehingga muncul 
efek yang membekas pada siswa dan dapat mengingat sesuatu lebih lama. 
Dengan demikian hasil belajar akan lebih meningkat. 
 
____________ 
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ,(Jakarta: Rajawali Pers,2014),h 19 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h 91 
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih jauh penerapan media komik pembelajaran khususya dalam 
pembelajara tematik. Untuk peneliti menetapkan judul penelitian ini adalah 
“Penggunaan Media Komik pada Tema Indahnya NegeriKu Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV MIN 16  Aceh Besar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah di atas  maka  yang menjadi rumusan 
masalah adalah: 
1. Bagaimana aktifitas guru dengan menggunakan media komik pada tema 
Indahnya NegeriKu untuk menigkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN 16  
Aceh Besar ? 
2. Bagaimana aktifitas siswa dengan menggunakan media komik pada tema 
Indahnya NegeriKu untuk menigkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN 16  
Aceh Besar? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV MIN 16  Aceh Besar dalam  
menggunakan media komik pada tema Indahnya NegeriKu ? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan umum penelitian  adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui aktifitas guru dengan menggunakan media komik pada tema 
Indahnya NegeriKu untuk menigkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN 16 
Aceh Besar   
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2. Untuk mengetahui aktifitas siswa dengan menggunakan media komik pada 
tema Indahnya NegeriKu untuk menigkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN 
16  Aceh Besar. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV MIN 16  Aceh Besar dengan 
menggunakan media komik pada tema Indahnya NegeriKu. 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun yang menjadi manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Teoritis  
Ilmu pendidikan teoritis para ahli dalam pemikirannya mengatur dan 
mensistemkan berbagai masalah yang tersusun sebagai pola pemikiran 
pendidikan. Caranya dari berbagai praktek pendidikan disusunlah suatu 
pemikiran-pemikiran secara teoritis. Pemikiran teoritis ini kemudian disusun 
menjadi satu system pendidikan. inilah yang dimaksud dengan ilmu pendidikan 
teoritis (sistematis).Teoretis adalah penggambaran informal untuk 
menggambarkan istilah teori yang dapat diuji di lain waktu dengan alasan secara 
tes tertentu, teorinya tidak layak atau sulit secara teknis..  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 
Taman Kanak-kanak yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 
b. Memberikan  sumbangan  ilmiah  dalam  ilmu  Pendidikan  anak  usia dini, 
yaitu membuat inovasi penggunaan metode eksperimen dalam peningkatan 
kemampuan sains anak. 
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c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian  selanjutnya 
yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan sains pada anak usia 
dini serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.7 
2. Praktis 
Ilmu pendidikan praktis memberikan pemikiran tentang masalah dan 
ketentuan-ketentuan pendidikan yang langsung ditujukan kepada perbuatan 
mendidik. Ilmu pendidikan praktis ini menempatkan diri di dalam situasi 
pendidikan dan mengarahkan diri pada perwujudan/ realisasi dari ide-ide yang 
dibentuk dan dari kesimpulan-kesimpulan yang diambil. 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut 
a. Bagi penulis 
Dapat menambahkan wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 
meningkatkan kemampuan belajar melalui media komik. 
b. Bagi pendidik dan calon pendidik 
Dapat menambahkan pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 
engembangkan kemampuan belajar melaui media komik. 
c. Bagi anak didik 
Anak didik sebagai subjek penelitian,  diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan 
menyenangkan melalui media komik. Dan anak dapat tertarik belajar, 
sehingga perkembangan kemampuan belajat anak semakin meninggat. 
 
____________ 
7Syam, M. Noor., Sahertian, Piet A., Saifullah, Ali., Rosyidan, Moeslichatoen., Faisal, 
Sanapiah., Manan, Abdul., Suparna, B. 2003. Pengantar Dasar-dasar Kependidikan., Copyright 
IKIP Malang. Surabaya: Usaha nasional hal: 27. 
7 
 
 
 
d. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran, serta 
menentukan model dan media pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan belajar.8 
E. Definisi Opersional 
Untuk  menghindari penafsiran  yang berbada terhadap istilah yang 
digunakan dalam peneliti ini, perlu dijelaskan batasan perngertian istilah yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah: 
1.  Media Komik 
Menurut sofyan salam media komik adalah menumbuhkan minat baca siswa 
karena komik lebih menaro dari materi biasanya. Menurut sudjana definisi dari 
media komik suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan 
dirancang untuk memberi hiburan kepada pembaca.9  
Yang penulis maksudkan media komik adalah  yang berisi gambaran dan 
tesk  yang sesuai dengan tema yang sedang dibahas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Dengan menggunakan media  komik anak- anak lebih mudah 
memahami materi pembelajaran dan tidak mudah bosan. Penggunakan media 
komik anak- anak lebih semangat belajar, dan melancarkan membaca. Dengan 
adanya media komik anak – anak akan lebih suka membaca. 
____________ 
8  Barnadib, Imam Sutari. 2013. Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) IKIP Yogyakarta hal: 18 
 
9 Nana Sudjana dkk, Media Pengejaran, (Bandung :  Sinar Baru Algensinda, 2010), h. 64 
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Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari 
satatu tema/ topik tertentu dan kemudian delaborasi dari berbagai aspek atau 
ditinjau dari berbagai perspektif mata pembelajaran yang biasa diajarkan di 
sekolah. 
2. Tema Indahnya Negeriku 
Peninggalan sejarah adalah benda-benda sisa masa lampau yang mempunyai 
nilai sejarah dan masih ada hingga kini. gerbagai peninggalan sejarah banyak 
sekali jenisnya, tersebar di berbagai tempat di Indonesia.  Peninggalan sejarah 
banyak sekali seperti candi prambana yang merupakan candi Hindu terindah di 
dunia. 
Persatuan mengandung makna terikatnya beberapa bagian menjadi satu 
kesatuan, sedangkan kesatuan berarti keadaan yang merupakan satu keutuhan. 
Dalam lingkungan hidup sehari-hari, nilai persatuan dan kesatuan sangat penting 
untuk menunjang kehidupan. Baik dilingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Persatuan dan kesatuan berasal dari kata satu yang berarti utuh atau tidak 
terpecah-belah. Persatuan dan kesatuan mengandung arti “bersatunya macam-
macam corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan 
serasi. Bagi suatu masyarakat persatuan dan kesatuan memiliki arti yang sangat 
penting. Keluarga yang membentuk masyarakat, apabila keluarga sudah 
menerapkan semangat persatuan maka masyarakat juga akan bersatu. Dalam 
kehidupan masyarakat semangat persatuan dan kesatuan harus dimiliki seluruh 
anggota masyarakat. 
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3. Peningkatan  hasil belajar siswa 
Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan kurangnya merode, model, 
media dan alat dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kita 
membutuhkan metode, model, media dan alat agar proses belajar menjadi lancar 
dan siswa lebih bersemangat lagi dalam belajar, siswapun lebih mudah mengerti 
pembelajaran tersebut. Menurut pendapat  Mulyono dikutip dari buku 
Roniszowski, John M. Keller memandang hasil belajar sebagai keluaran sebagai 
sistem pemprosesan sebagai berbagai masukan yang berupa informasi.10 Jadi 
hasil belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu bentuk 
perubahan perilaku siswa disebabkan karena siswa telah mencapai penguasaan 
bahan pembelajaran yang telah di berikan oleh guru dalan proses belajar 
mengajar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
10 Mulyono Abdulrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta:  Reneka 
Cipta, 2009), h. 37 
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     BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Media Komik  
Komik merupakan media komunikasi visual dan lebih dari sekedar cerita 
bergambar yang ringan dan menghibur. Sebagai media komunikasi visual, komik 
dapat diterapkan sebagai alat bantu pendidikan dan mampu menyampaikan 
informasi secara efektif dan efesien 
1. Pengertian Media Komik 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah yang secara 
harfiah berarti ‘tengah’, perantara atau pengantara. Dalam bahasa Arab media         
adalah (لئ اس و ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.1Media pembelajaran adalah alat, sarana, perantara, dan penghubung untuk 
menyebar, membawa atau menyampaikan sesuatu pesan (message) dan gagasan, 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perbuatan, minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi pada diri siswa.2 
  Association of Education and Communication Technology (AECT), 
mengatakan bahwa media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan dan informasi. Medium dapat didefinisikan sebagai 
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. 
pembelajaran yang terdiri dari antara lain buku, tape-recorder, kaset, video 
kamera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan      
____________ 
1 Azhar Arsyad,  Media Pengajaran,..h. 2 
2 Azhar Arsyad, Media Pengajaran,.. h. 3 
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computer.3 Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana 
fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik yang 
dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Jadi, media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 
pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Pentingnya media komik dalam pembelajaran, juga mengambarkan dalam 
hadits Nabi Muhammad saw: 
للها ِدْبَع ْنَع  َّطَخَو ,اًعَّ بَرُم اَّطَخ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها َّىلَص ُّبَِّنلا َّطَخ : َلَاق ُهْنَع ُللها َيِضَر
,ُهْنِم اًِجراَخ ِطَسَوْلا فِ اًّطَخ  ِهِِبناَج ْنِم ِطَسَوْلا فِ يِذَّلا اَذَه َلَِإ ًاراَغِص ًاطُطُخ َّطَخَو
 اَذَه( :َلَاقَو ,ِطَسَوْلا فِ يِذَّلا ِِهب َطْي ُِمُ ُهُلَجَأ اَذَهَو ,ُناَسْن ِْلْا -  اَذَهَو ِِهب َطاَحَأ ْدَق : ْوَأ
 ْنِإَو ,اَذَه ُهَشَه َن ,اَذَه ُهََأطْخَأ ْنِإَف,ُضَارْعَْلْا ُراَغ ِّصلا ُطُُطْلْا ِهِذَهَو ,ُهُلََمأ ٌِجراَخ َوُه يِذَّلا
ىراخبلا هاور( )اَذَه ُهَشَه َن , اَذَه ُهََأطْخَأ) 
 
Artinya: 
“ Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis 
panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu. 
Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di 
sampingnya: (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini adalah 
manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis 
____________ 
3 Putu Suiraoka dan Dewa Nyoman Supariasa, Media Pendidikan Kesehatan, (Graha 
Ilmu, 2012),h. 9 
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(panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah 
penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini, maka 
kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, maka kena (garis) yang 
setelahnya. Jika tidak mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa 
ketuarentaan.”(HR. Bukhari) 
Makna yang tercantung dalam hadits tersebut di atas menjelaskan garis 
lurus yang terdapat di dalam gambar adalah manusia, gambar empat persegi yang 
melingkarinya adalah ajalnya, satu garis lurus yang keluar melewati gambar 
merupakan harapan dan angan-angannya sementara garis-garis kecil yang ada 
disekitar garis lurus dalam gambar adalah musibah yang selalu menghadang 
manusia dalam kehidupannya di dunia. 
“Jika manusia dapat selamat dan terhindar dari cengkraman satu 
musibah, musibah lain akan menghadangnya, dan jika ia selamat dari semua 
musibah, ia tidak akan pernah terhindar dari ajal yang mengelilinginya.”(HR. 
Bukhari). 
Lewat visualisasi gambar ini, Nabi S.a.w menjelaskan di hadapan para 
sahabatnya, bagaimana manusia dengan cita-cita dan keinginan-keinginannya 
yang luas dan banyak, bisa terhalang dengan kedatangan ajal, penyakit-penyakit, 
atau usia tua. Dengan tujuan memberi nasehat pada mereka untuk tidak (sekedar 
melamun) berangan-angan panjang saja (tanpa realisasi), dan mengajarkan pada 
mereka untuk mempersiapkan diri menghadapi kematian. Hadis  tersebut 
menunjukan kepada kita betapa Rasulullah saw seorang pendidik yang sangat 
memahami media yang baik dalam menyampaikan pengetahuan kepada manusia, 
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Nabi Muhammad  saw menjelaskan suatu informasi melalui gambar agar lebih 
mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. 
2. Macam- Macam Media Pembelajaran. 
Media Pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai yang paling 
kecil sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Ada 
media yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang diproduksi pabrik. 
Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung dapat kita 
manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang untuk 
keperluan pembelajaran 
Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak 
macam- macam media yang biasa digunakan oleh guru di sekolah. Beberapa 
media yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkan adalah media 
cetak (buku). selain itu banyak juga sekolah yang telah memanfaatkan macam- 
macam media lain, dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam: 
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja tidak mengandung 
unsur suara. Yang termasuk kedalam media adalah film slide, foto, transparasi, 
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.4 
c. Media audiovisual, yaitu jenis jenis media yang selain mengandung unsur 
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman 
video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan 
____________ 
4 Putu Suiraoka dan Dewa Nyoman Supariasa, Media Pendidikan Kesehatan,....h.27 
14 
 
 
 
media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua 
unsur jenis media yang pertama dan kedua.5 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa media auditif dan visual adalah merupakan 
media perantara atau penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan 
dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Sedangkan sifat dari 
media audiovisul mengunakan keduanya yaitu menggunakan gambar dan rekaman 
radio.  
Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi kedalam: 
a. Media yang memiliki daya lipat yang luas dan serentak seperti radio dan 
televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-
kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan 
khusus.6 
b.  Media yang mempunyai daya lipat yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti 
filim slide, film, video, dan lain sebagainya 
c. Media  untuk mengajar individual, media ini digunakan hanya untuk seorang 
diri. Termasuk media ini adalah modul program dan mengajarkan melalui 
computer. 
Dalam proses pembelajaran, pendidik dapat membuat sendiri media 
pembelajaran sederhana  dan media pembelajaran komplek yang dapat dilihat dari 
bahan  pembuatan media dibagi dalam: 
a. Media sederhana 
____________ 
5 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta :Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h.118 
6 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran........, h.118 
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Media ini biasannya mudah diperoleh dan harganyapun murah, cara 
pembuatannya mudah,dan penggunaanya tidak sulit. 
b. Media komplek 
Media ini adalah media yang  bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh 
serta mahal harganya sulit menggunakankannya dan penggunanya tidak sulit. 
Dari jenis-jenis dan karakteristik media sebagaimana disebutkan, kiranya 
patut menjadi pertimbangan oleh guru ketika akan memilih dan menggunakan 
madia dalam pembelajaran. Karakteristik media yang akan di tanggkap untuk 
menunjuk pencapaian tujuan pengajaran, itulah media yang seharusnya dipakai. 
Fungsi penggunaan media dalam pembelajaran 
Levie& lentz  mengemukakan empat fungsi media pembejaran, khususnya 
media  visual, yaitu 7 
a. Fungsi atensif. 
Fungsi antensif media visual merupan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkanperhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada pembelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertain teks 
pembelajaran 
 
b. Fungsi afektif. 
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
c. Fungsi kognitif. 
____________ 
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,.... h. 20 
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Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
menggunkapkan  bakwa lambang visual atau gambar memperlancai pencapaian 
tujuan  yang memehamai dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
d. Fungsi koepentoris. 
Fungsi koepentoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 
yang terlihat lemah dalam membacauntuk mengorganisasikan informasi dalam 
teks dan mengingatnya kembali.8 
Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli. 
Menurut Kemp & Dayton meskipun telah lama disadari bahwa banyak 
keuntungan penggunaan media pembelajran, penerimaanya serta 
pengintegrasiannya kedalam program- program pembelajaran berjalan amat 
lambat. Mereka mengumukakan beberapa hasil penelitian dan menunjukkan 
dampak positif dari penggunaan media integral pembelajaran dikelas atau 
sebagian cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran menjadi lebih baku. 
2. Pembelajaran lebih bisa menarik. 
3. Pembelajaran media lebih interaktif dengan di terapkan teori belajar dan 
prinsp- prinsip psikolongis yang diterima dalam pertisipasi siswa, umpan balik, 
dan penguatan. 
____________ 
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..... h. 21 
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4. Lama pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan 
media dapat memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan- pesan dan 
isi pembelajarandalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinan dapat  
diseret oleh  siswa. 
5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kara dan gambar 
sebagai media pembelajaran.9 
6. Pembelajaran dapat diberikan  kapan dan dimana yang di inginkan atau 
diperlukan. 
7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka  dipelajari dan terhadap proses 
belajar  dapat ditingkatkan. 
8. Peran guru dapat merubah kepada yang lebih positif. 
3. Penggunaan Media Komik  
Komik adalah salah satu  media visual. Komik adalah bacaan yang banyak 
di konsumsi oleh kalangan anak-anak, remaja dan dewasa. Komik merupakan 
salah satu media yang bisa ditawarkan untuk sarana pendidikan. Menurut 
Daryanto “Komik adalah bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan 
penerapan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar yang 
direncana untuk memberikan hiburan kepada pembaca.10 Menurut susilana 
”komik adalah bentuk kartun yang diungkapkan karakter dan memerankan suatu 
cerita dalam urutan yang erat hubungan dengan gambar dan direncana untuk 
memberikan hiburan kepada para pembaca.11 
____________ 
9 Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran.....h. 27 
10 Daryanto, Media Pembelajaran,( Bandung: . Yrama Widya, 2013 ),h . 126 
11 Rudi Susilana dan Cipi Riyana, Media Pembelajaran, ( Bandung:  Wacana Prima, 
2012) h. 188 
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Hampir sebagian besar dan kebanyakan orang–orang beranggapan bahwa 
komik adalah bacaan sederhana yang hanya berisi tentang kisah yang hanya 
dikonsumsi untuk kesenangan belaka dan tidak memiliki nilai guna lainnya. 
Anggapan negatif tersebut tentunya dapat dirubah dengan pemanfaatan komik 
sebagai salah satu media tepat guna dalam pembelajaran yang menyenangkan. 
Komik  sangat  berfungsi  dalam  penyampaian gagasan, ide dan kebebasan 
untuk berfikir. Isi pesan dari komik itu sendiri adalah sebuah kunci yang amat 
penting. Selayaknya pembelajaran Sains  dapat disuguhi sesuatu yang baru 
semacam energi baru dalam mengikuti pelajaran maka Materi-materi yang 
berhubungan dengan tumbuhan kemungkinan besar dapat  dibuat dalam bentuk  
komik  sedemikian  rupa  sehingga  diharapkan dapat menjadikan Pembelajaran 
Tematik terpadu yang menarik, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 
mempelajari materi tumbuhan sahabatku. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Media Komik 
Penggunaan  komik memiliki kemempuan untuk menciptakan minat belajar 
siswa  serta membantu siswa dalam mempermudahkan akan membuat otak siswa 
berada pada kondisi rileks, sehingga pelajaran yang dikumpulkanpun akan lebih 
terserap denga baik. Sejumlah komik menghadirkan nilai-nilai moral yang penting 
dikenal oleh siapa saja. Menurut Mc Cloud menjelaskan bahwa komik merupakan 
pilihan yang berkeseimbangan berdiri dari pencitraan,alur cerita, dialog, 
kempasisi gestus dan ton pilihan lainya.12 Komik sebagai media pembelajaran 
merupakan penyampai pesan, ide dan gagasan guru kepada siswa. Materi dan 
____________ 
12 Mc Cloud, Membuat Komik,  Rahasia Bercerita dalam Komik, Manga dan Novel 
Grafik. (Jakarta: Gramedia, 2008), h 9 
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informasi yang ingin disampaikan guru dapat tersalur dengan mudah melalui 
gambaran- gambaran yang ada di dalam komik. Adapun kelebihan dan 
kekurangan media komik sebagai berikut : 
a. Kelebihan  dari Media Komik 
Sebagai salah satu media visual, media komik tentunya memiliki kelebihan 
tersendiri jika dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Kelebihan media 
komik dalam kegiatan belajar-mengajar menurut Trimo , dinyatakan: 
a. Komik menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya. 
b. Mempermudah siswa menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak’ 
c. Dapat mengembangkan minat baca anak dan mengembangkan satu bidang 
studi yang lain 
d. Seluruh jalan cerita komik menuju pada satu hal yakni kebaikan atau studi 
yang lain. 
b. Kelemahan dari Media Komik 
Media komik, disamping memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan dan 
keterbatasan kemampuan dalam hal-hal tertentu. Menurut Trimo kelemahan 
media komik antara lain: 
a. Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca sehingga 
menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang tidak bergambar. 
b. Ditinjau dari segi bahasa komik hanya mengguanakan kata-kata kotor atau 
kalimat-kalimat yang kurang dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan atau tingkah laku 
yang prevented’ 
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d. Banyak adegan percintaan yang menonjol. 
Begitu maraknya komik di masyarakat dan begitu tingginya kesukaan anak-
anak terhadap komik. Hal tersebut mengilhami untuk dijadikannya komik sebagai 
media pembelajaran. Salah satu kelebihan komik seperti penelitian yang 
dilakukan Thorndike, diketahui bahwa anak yang membaca komik lebih banyak 
misalnya dalam sebulan minimal satu buah buku komik, maka sama dengan 
membaca buku-buku pelajaran dalam setiap tahunnya, hal ini berdampak pada 
kemampuan membaca siswa dan penguasaan kosakata jauh lebih banyak dari 
siswa yang tidak menyukai komik. 
Kelebihan komik yang lainnya adalah penyajiannya mengandung unsur 
visual dan cerita yang  kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca 
terlibat secara emosional sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya 
hingga selesai. Hal inilah yang juga menginspirasi komik yang isinya materi-
materi pelajaran. Kecenderungan yang ada, siswa tidak begitu menyukai buku-
buku teks apalagi yang tidak disertai gambar dan ilustrasi yang menarik. Padahal 
secara empirik, siswa cenderung lebih menyukai buku yang bergambar, yang 
penuh warna dan divisualisasikan dalam bentuk realisitis maupun kartun. Komik 
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca 
sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa.13 
Peranan pokok komik sebagai media pembelajaran menurut Sudjana dan 
Rivai adalah kemampuannya dalam menciptakan minat belajar siswa. Sebagai 
media audio-visual, agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya yaitu 
____________ 
13 Muhammad  Pranata, Ceramah Desain Berbasis Kecerdasan Visual, ( Surabaya: Pusat 
Penelitian UK Petra), h. 2 
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mengoptimalkan pembelajaran, maka dalam pengembangan komik harus 
berpegang pada beberapa hal sebagi berikut: 
1. Bentuk 
Pemilihan bentuk penting untuk agar dapat memangkitkan minat dan 
perhatian siswa. 
2. Garis 
Media yang menyampaikan fakta, ide, gagasan melalui penyajian kata- kata. 
Kalimat, angka, simbol, yang termauk media grafik adalah : grafik, diagram, 
bagan sketsa, poster, papan flanel, bolletin board.14 
3. Tekstur 
Tekstur berfungsi untuk menimbulkan kesan halus atau kasar yang dapat 
menunjukkan unsur penekanan. 
4. Warna 
Fungsi penggunaan warna adalah untuk memberikan kesan pemisahan atau 
penekanan serta membangun keterpaduan dan mempertinggi realitas objek dan 
menciptakan respon emosional. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan warna adalah: 
a. Pemilihan warna khusus. 
b. Nilai warna, yakini tingkat ketebalan dan ketipisan. 
c. Intensitas atau kekuatan warna. 
____________ 
14 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran........, h.119 
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Mengembangkan media menggunakan ilustrasi komik penting diperhatikan 
juga bagian-bagian dari komik itu sendiri. Menurut Susiani komik mempunyai 
bagian-bagian sebagai berikut: 
1. Karakter, adalah sebuah tokoh yang ada dalam komik. 
2. Frame, adalah ruangan yang membatasi cerita yang satu dengan yang lain. 
3. Balon kata, adalah ruanagan bagi percakapan yang diucapkan oleh para 
karakter. 
4. Narasi, adalah merupakan kalimat penjelas yang dikemukakan oleh komikus. 
5. Efek suara, adalah efek yang diberikan pada visualisasi kata atau uraian 
kalimat yang diucapkan oleh karakter. 
6. Latar belakang, adalah penggambaran suasana tempat karakter yang 
dibicarakan komikus. 
Perbedaan antara komik, animasi, sket, kartun dan karikatur.15 
Komik mempunyai unsur- unsur sebagai berikut: 
a. Sederhana, langsung aksi- aksi yang cepat dan mengambarkan peristiwa- 
peristiwa yang mengandung bahaya. 
b. Berisi unsur humor yang kasar menggunakan bahasa percakapan 
c. Perhatikan kepada kriminditas, kualitas dan kemampuan 
d. Adanya kecenderungan manusiawi yang universal terhadap pemujaan 
pahlawan16 
Ciri- ciri media komik sebagai berikut: 
____________ 
15 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, ....., h. 231 
16 Daryanto, Media Pembelajaran....,h. 127 
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1. Daya serap yang lebih dalam menjelaskan dan memahami materi secara 
individu maupun kelompok. 
2. Menarik minat dan perhatian siswa yang dibuktikan dengan peningkatannya 
rasa ingin tahu terhadap sesuatu. 
3. Memotivikasi siswa untuk belajar sehingga menciptakan pembelajara yang 
efektif dan efesien. 
5. Langkah- Langkah Penggunaan Media Komik  
Dalam penggunaan media komik yang akan digunakan sebagai media 
pembelajaran, adapun langkah- langkah yang digunakan dalam proses  belajar 
antara lain: 
a. Apersepsi, mengkondisi saat proses pembelajaran berlangsung  di dalam kelas. 
b. Guru memberikan komik kepada siswa. 
c. Guru membagikan siswa dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 orang. 
d. Guru menjelaskan materi yang berkaitan dengan cerita yang ada di dalam 
komik. 
e. Siswa berdiskusi mengenai materi, sifat dan pesan yang terkandung dalam 
komik yang dibacakan. 
 
B. Hasil Belajar 
Hasil belajar meropakan perostiwa yang bersifat internal dalam arti sesuatu 
yang terjadi didiri seseorang. Peristiwa tersebut di mulai dari adanya perubahan 
kognitif atau pengetahuan untuk kemudian berpengaruh pada peristiwa. Dan 
24 
 
 
 
perilaku belajar seseorang berdasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap sesuatu 
yang di pelajari, dapat di ketahui melalui tes yang pada akhirnya memunculkan 
nilai belajar dalam bentul riil dan non riil. 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.17 Hasil pembelajaran adalah meliputi 
kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat di 
simpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi manusia saja. Artinya, Hasil pembelajaran 
yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak 
di lihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.18 Jadi 
jelaslah bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam 
mempelajari sesuatu atau materi pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
nilai seperti yang dicantumkan dalam rapor setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. Hasil belajar juga dapat dilihat dari tes ujian harian maupun 
mingguan yang diberikan oleh guru. Nilai ini merupakan nilai tes murni yang 
dapat dikatakan sebagai ukuran kemampuan siswa dalam menjawab jawaban-
jawaban yang benar. Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari 
kemampuan guru dalam menguasai proses pembelajaran. Sehingga berhasilnya 
seorang murid tergantung pada keahlian seorang guru berkomunikasi dengan 
murid, baik di ruang belajar maupun diluar kelas, dan juga terhadap tingkat 
____________ 
17Muhammad Thobrani dan Arif Mustafa. Belajar dan Pembelajaran,(Jogjakarta:Arr-
Ruzz Media,2013), h.22 
 
23Muhammad Thobrani dan Arif Mustafa.,Belajar dan Pembelajaran ,...h. 24 
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pendidikan yang mereka tempuh sebelum menjadi guru.19 Guru sangat berperan 
dalam menentukan keberhasilan pendidikan dalam lembaga pendidikan, guru juga 
mempunyai potensi dalam hal mendidik, sehingga mendorong keberhasilan 
program belajar mengajar.20 
Kemampuan guru mengetahui keberhasilan pendidikan termasuk 
kemampuan mengetahui materi yang disajikan dengan kemampuan dalam 
menggunakan metode pelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anak 
didik. Jumlah guru pada sebuah lembaga pendidikan haruslah sesuai dengan 
jumlah murid, artinya jangan sampai guru tidak sanggup menangani murid yang 
jumlah relatif banyak. Adapun ayat yang menjelaskan tentang belajar antara lain 
sebagai berikut: 
                            
                    )     لا-قل١-٥(  
Yang Artinya  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. ( QS. Al- alaq ayat 1-5) 
Dari makna ayat di atas lahir beragam makna seperti menyampaikan, 
menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca, baik teks 
tulis maupun tidak tertulis. Ayat ini tidak menjelaskan obyek yang harus dibaca. 
____________ 
19Hasil wawancara penulis dengan ibu Nurzarina S.Pd.I  guru MIN 16 Blang Bintang 
Aceh Besar, tanggal  05 November 2018 
20Mulyono Abdulrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar......, h. 37 
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Ini berarti al-Qur’an menghendaki umat yang beriman kepadanya supaya 
membaca seluruh fenomena alam ini, selama pembacaan tersebut dilakukan 
“bismi Rabbik”, dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. Obyek pembacaan 
bisa berupa alam semesta, tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor 
yang terdapat dalam diri siswa (faktor internal), dan faktor yang terdiri dari luar 
siswa (faktor eksternal).  
a) Faktor Internal 
1) Kecerdasan atau intelegensi 
Kecerdasan merupakan salah satu aspek yang penting, dan sangat 
menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. Kalau seorang murid mempunyai 
tingkat kecerdasan normal atau di atas normal maka secara potensi ia dapat 
mencapai prestasi yang tinggi.Tingkat intelegasi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada tingkat intelegensi rendah21.  
Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan berhasil 
tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih mampu belajar daripada orang 
yang kurang cerdas. Berbagai penelitian menunjukkan hubungan yang erat antara 
tingkat kecerdasan dan hasil belajar di sekalah 
2) Bakat 
____________ 
21Kartono, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar,( Jakarta:Rineka Cipta,2010),h. 11 
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Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai 
kecakapan pembawaan. Bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan 
kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan 
tertentu.22 Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang perlu 
dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud,Bakat memerlukan latihan dan 
pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan pada masa yang akan datang. 
Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan memperbesar 
kemungkinan seseorang untuk berhasil. 
3) Minat  
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus 
menerus yang disertai dengan rasa sayang. Minat adalah kecenderungan yang 
menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa 
senang berkecimpung dalam bidang itu. 
 Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan berhasil 
dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap objek masalah maka 
dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya adalah bagainama seorang pendidik 
selektif dalam menentukan atau memilih masalah atau materi pelajaran yang 
menarik siswa. Berikutnya mengemas materi yang dipilih dengan metode yang 
menarik. Karena itu pendidik/ pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, 
misalnya latar belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain. 
b) Faktor Eksternal 
____________ 
22Perwanto,M.Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 
(Bandung:Remaja Rosdakarya,2000), h. 28. 
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1) Keadaan Keluarga 
 Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar  yaitu pendidikan 
bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting 
dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang 
akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu 
kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar.23 
 Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana 
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap 
perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan 
mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 
2) Keadaan Sekolah 
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan 
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan 
sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-
alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan 
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. Guru dituntut untuk menguasai bahan 
____________ 
23 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,( Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h.50. 
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pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat untuk 
diajarkan.24 
 Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan 
secara konsekuen dan konsisten. 
3)  Lingkungan Masyarakat 
Selain orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak 
sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang 
dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang 
juga berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam masyarakat. 
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, 
lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan 
tes, pengajian remaja dan lain-lain. 
C. Tema Pembelajaran 
Tema pembelajaran  merupakan kegiatan pebelajaran untuk mencapai 
kompetensi tingkat perkembangan dalam belajar. Jadi pembelajarab tematik 
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
____________ 
24 Kartono, Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Belajar,...h. 6 
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beberapa muatan pembelajaran dalam mencapai kopetensi dasar ( KD) dan 
tingkat perkembangan yang diharapkan.25 
1. Pengertian Tema 
Tema adalah sesuatu yang telah diuraikan atau sesuatu yang telah 
ditempatkan. Kata “tema” berasal dari bahasa Yunani tithenai yang berarti 
menempatkan atau meletakkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tema 
disebut sebagai pokok pikiran, dasar cerita. 
Secara khusus, dalam karangan-mengarang, pengertian tema dapat dilihat 
dari dua sudut, yaitu dari sudut karangan yang telah selesai dan dari sudut proses 
penyusunan sebuah karangan. Dilihat dari sudut sebuah karangan yang sudah 
selesai, tema dapat diartikan sebagai amanat utama yang disampaikan oleh penulis 
melalui karangannya.26 Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran, 
dengan memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus. Adapun mata pelajaran 
yang dipadukan adalah mata pelajaran Agama (Akhlak Mulia/Budi Pekerti/ tata 
krama), PPKn dan Kepribadian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (terdiri atas: 
Bahasa Indonesia, IPS, IPA, Matematika,), Estetika (Seni Budaya-Keterampilan) 
dan Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan. 
2. Tema Indahnya Negeriku 
Dalam materi ini membahaskan tentang indahnya negeriku pada tema 6, sub 
tema 3 indahnya peninggalan sejarah dalam pembelajaran 4 yang  akan dibahas 
dalam materi persatuan dan kesatuan.Peninggalan sejarah - sejarah adalah 
____________ 
25 Majid, Abdul Pembelajaran Tematik Terpadu. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya , 
2014),h. 85 
 
26 Umum Budi Karyanto, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Pekalongan:STAIN 
Pekalongan Press, 2009), hal. 70 
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Persatuan mengandung makna terikatnya beberapa bagian menjadi satu 
kesatuan, sedangkan kesatuan berarti keadaan yang merupakan satu keutuhan. 
Dalam lingkungan hidup sehari-hari, nilai persatuan dan kesatuan sangat penting 
untuk menunjang kehidupan. Baik dilingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Persatuan dan kesatuan berasal dari kata satu yang berarti utuh atau 
tidak terpecah-belah. Persatuan dan kesatuan mengandung arti “bersatunya 
macam-macam corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan 
serasi. Bagi suatu masyarakat persatuan dan kesatuan memiliki arti yang sangat 
penting. Keluarga yang membentuk masyarakat, apabila keluarga sudah 
menerapkan semangat persatuan maka masyarakat juga akan bersatu. Dalam 
kehidupan masyarakat semangat persatuan dan kesatuan harus dimiliki seluruh 
anggota masyarakat. 
 
Gambar 2.2 contoh dan bukan contoh persatuan dan kesatuan 
Nilai Persatuan dan Kesatuan di Keluarga 
1. Manfaat sensus penduduk 
2. Fungsi dan peran keragaman suku bangsa 
3. Pola aliran sungai dan manfaatnya bagi manusia 
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4. Jelaskan latar belakang lahirnya sosiologi 
5. Rumusan dasar negara indonesia dalam pembukaan UUD 1945 
6. Organisasi, Disorganisasi, dan Reorganisasi? 
7. Kerukunan umat beragama 
Menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan di sekolah beserta manfaatnya.  
No. Tindakan yang Saya Lakukan di Sekolah Manfaat 
1. Memenuhi kewajiban sebagai anggota 
koperasi sekolah 
Koperasi sekolah akan berjalan 
lancar 
2. Bertugas secara bergantian sebagai petugas 
koperasi sekolah 
Pelayanan koperasi sekolah 
menjadi lancar 
3. Membayar simpanan wajib koperasi 
sekolah 
Koperasi dapat bertahan dan 
modal bertambah 
4. Menjaga keamanan dan ketertiban di 
Koperasi sekolah 
Koperasi sekolah menjadi tertib 
dan aman 
5. Bergotong royong merapikan barang-
barang di koperasi sekolah 
Barang-barang menjadi tertata 
dengan rapi 
Pepatah mengatakan “bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”. Pepatah ini 
menunjukkan pentingnya persatuan dan kesatuan dalam semua segi kehidupan. 
Masyarakat yang bersatu tentunya akan memperkuat persatuan dan kesatuan 
dalam kehidupan bernegara.  Oleh karena itu berbagai tindakan yang perlu kita 
lakukan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan dalam masyarakat adalah: 
1. Meningkatkan semangat kekeluargaan, gotongroyong dan musyawarah 
meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
2. Pembangunan yang merata serta berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
3. Memperkuat sendi-sendi hukum nasional serta adanya kepastian hukum. 
4. Perlindungan, jaminan serta menjunjung tinggi hak asasi manusia. 
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5. Memperkuat sistem pertahanan dan keamanan sehingga masyarakat merasa 
terlindungi. 
6. Meningkatkan semangat Bhinneka Tunggal Ika. 
7. Mengembangkan semangat kekeluargaan.Yang perlu kita lakukan setiap hari 
usahakan atau “budayakan saling bertegur sapa.” 
8. Menghindari penonjolan sara/perbedaan. Karena bangsa Indonesia terdiri dari 
berbagai macam suku, bahasa, agama serta adat-istiadat kebiasaan yang 
berbeda-beda, maka kita tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat 
menimbulkan perpecahan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan bentuk pembelajaran 
dengan media komik untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan menerapkan 
pembelajaran tematik pada tema indahnya negeriku, subtema indahnya 
peninggalan sejarah, maka dengan demikian data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian bersifat deskriptif yaitu mengenai uraian-uraian kegiatan pembelajaran 
siswa dan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian tindak kelas. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) karena peneliti bertindak secar langsung dalam 
penelitian, mulai dari awal sampai akhir tindakan. Menurut suharsimi dalam 
bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi dari tiga kata “penelitian, 
tindakan dan kelas”.1 Menurut Ebbutt dalam wiriatmadja mengemukakan bahwa 
PTK adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi 
praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.2 
Penelitian tindakan kelas merupakan sutu upaya untuk mencermati kegiatan 
belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) 
yang sengaja dimunculkan.3 Dengan demikian tindakan tersebut dilakukan oleh 
guru, oleh guru bersama peserta didik, atau oleh peserta didik dibawah bimbingan 
____________ 
1 Rochiati Wiratmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 12 
2 Rochiati Wiratmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas,.... h. 13 
3 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
11 
36 
 
 
 
dan arahan guru, dengan maksut untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini didesain model 
dari Kemmis & Mc. Taggart yang perangkatnya terdiri atas empat komponen, 
yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan 
reflecting (refleksi).4 Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan 
sebagai berikut:5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Daur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).6 
1. Perencanaan (Planning) 
Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu adanya perencanaan. 
Perencanaan merupakan serangkaian rancangan tindakan sistematis untuk 
meningkatkan apa yang hendak terjadi. Kegiatan pada tahap ini adalah : 
____________ 
4 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2011), h.28 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 16 
6 Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 206 IAIN Walisongo, Modul Pendidikan dan 
Latihan Profesi Guru (PLPG) Kelompok Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah, Semarang, 2014, h. 46 
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a. Penyusunan  RPP  dengan  menggunakan media komik yang  direncanakan 
dalam PTK. 
b. Penyusunan lembar masalah/lembar kerja peserta didik sesuai dengan 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
c. Membuat  soal tes  yang akan diadakan untuk  mengetahui hasil 
pembelajaran peserta didik. 
d. Membentuk  kelompok  yang  bersifat  heterogen  baik  dari  segi  
kemampuan akademis, jenis kelamin, maupun etnis. 
e. Memberikan   penjelasan   pada   peserta   didik   mengenai   teknik   
pelaksanaan pendekatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
2. Tindakan (Acting) 
Tindakan pada penelitian harus dilakukan dengan hati-hati, dan merupakan 
kegiatan  praktis  yang  terencana.  Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 
berperan sebagai guru yang menjadi fasilitator selama pembelajaran, peserta 
didik dibimbing untuk belajar IPS secara kooperatif learning dengan pendekatan 
discovery. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah disesuaikan dengan 
skenario pembelajaran. 
3. Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 
hendaknya pengamat melakukan kolaborasi dalam pelaksanaannya. Observasi 
mempunyai fungsi penting, yaitu melihat dan mendokumentasi implikasi 
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tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti.7 Pengamatan di lakukan 
oleh guru dan teman. 
4. Refleksi (Reflekting) 
Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah atau 
belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi dan apa yang perlu 
dilakukan selanjutnya. Hasil refleksi ini penting untuk melakukan tindakan 
kemungkinan yang   terjadi   terhadap   perencanaan   semula   suatu   subjek   
penelitian,   yaitu diberhentikan, dimodifikasi, atau dilanjutkan ke siklus 
berikutnya.8 Refleksi didalam dengan melibatkan pengamat, 
B.  Subjek Penelitian  
Subjek utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai 
guru,peserta siswa- siswi di MIN 16 Aceh Besar. 
C.Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  
teknik sebagai berikut : 
1. Lembar Observasi  Aktifitas Guru 
Observasi pengolahan pembelajaran dengan penerapan media komik 
dalam pembelajaran untuk mengamati aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran. Aktivitas guru selama pembelajaran langsung diamati oleh guru 
kelas yang bersangkutan dengan menggunakan lembar observasi guru dalam 
mengelola pembelajaran. 
____________ 
7  Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta 
Barat: PT Indeks, 2010), h. 40 
8 Nurochin, Perencanaan Pembelajaran Ilmu- Ilmu Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
h.172 
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2. Lembar Observasi Aktifitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa untuk mengamati kemampuan siswa  dalam materi 
indahnya peninggalan sejarah. Observasi difokuskan pada kemampuan siswa 
dalam pembelajaran yang diamati oleh kawan peneliti salah seorang dari 
mahasiswi PGMI. Observasi menggunakan lembar observasi yang di dalamnya 
telah dicantumkan aspek-aspek kegiatan yang akan dinilai dimana penilaiannya 
dilakukan dengan memberikan tanda conteng pada kolom-kolom yang telah 
disediakan. 
3. Tes 
Tes   adalah   serentetan   pertanyaan   atau   latihan   serta   alat     lain   
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat  yang  dimiliki  oleh  individu  atau  kelompok.  Tes  
yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah tes evaluasi yang berbentuk 
LKPD. Peserta didik diperintahkan untuk menjawab pertanyaan dengan tepat. 
Hal ini ditujukan untuk mendapatkan informasi tentang tingkat pengetahuan 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.  
Setelah kondisi awal mengenai pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
peserta didik diketahui, penulis merencanakan siklus tindakan  untuk mengatasi 
masalah yang ada di kelas. Setiap siklus berakhir, hasilnya dianalisis apa saja 
kekurangan dan kelebihannya sehingga diketahui peningkatan pengetahuan, 
sikap, dan  keterampilan peserta didik. Analisis kritis terhadap materi 
pembelajaran  mencakup indikator yang telah ditentukan.9 
____________ 
9 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.114 
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D. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisi data untuk masing-masing data dalam penelit Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kritis dan  
analisis  deskriptif  komparatif.  Teknik  analisis  kritis  yang  dimaksud  dalam 
penelitian ini mencakup  kegiatan mengungkap kelemahan, kelebihan peserta 
didik dan guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan kriteria. Hasil analisis 
kritis tersebut dijadikan dasar dalam penyusunan perencanaan tindakan untuk 
tahap berikutnya sesuai dengan siklus yang ada.10 Analisis kritis mencakup   
tes  evaluasi, diskusi kelompok, dan presentasi yang dilakukan saat observasi 
pembelajaran di kelas IV. Hal ini untuk mengetahui kondisi awal mengenai 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. 
Setelah kondisi awal mengenai pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
peserta didik diketahui, penulis merencanakan siklus tindakan  untuk mengatasi 
masalah yang ada di kelas. Setiap siklus berakhir, hasilnya dianalisis apa saja 
kekurangan dan kelebihannya sehingga diketahui peningkatan pengetahuan, 
sikap, dan  keterampilan peserta didik. Analisis kritis terhadap materi 
pembelajaran  mencakup indikator yang telah ditentukan. 
Teknik komparatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
membandingkan hasil penelitian pada siklus pertama dan siklus kedua. Hasil 
komparasi tersebut untuk mengetahui indikator keberhasilan dan kekurangan 
dalam setiap siklusnya. Indikator yang belum berhasil tercapai diperbaiki pada 
____________ 
10 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta 
Barat: PT Indeks, 2010), h. 329  
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siklus berikutnya. Sehingga kekurangan- kekurangan yang telah diperbaiki, pada 
siklus berikutnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik tema indahnya 
persahabatan.  
Setelah semua kegiatan selesai di laksanakan maka langkah selanjutnya 
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang 
diperoleh selama dalam penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
kemudian dianalisis dan berguna untuk mengetahui kemampuan guru dan 
perkembangan siswa. 
1. Analisis lembar pengamatan aktivitas Guru 
Data observasi aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam mengelola saat pembelajaran 
tersebut berlangsung dengan menggunakan media komik. Data ini di analisis 
dengan rumus persentase : 
P = 
𝑓
𝑁
 X 100%   
Keterangan: 
P = Angka persentase yang dicari. (Angka persentase yang ingin dicari   untuk 
mengetahui jumlah nilai persentase yang didapat oleh guru). 
F = Frekuensi aktivitas guru (jumlah nilai keseluruhan kriteria yang telah 
diperoleh dari aktivitas guru). 
N = Jumlah aktivitas keseluruhan (jumlah poin aktivitas guru yang akan diamati 
kemudian dikali dengan nilai kriteria yang telah ditentukan). 
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     Tabel 3.1 Kategori penilaian aktivitas guru 
No Nilai Angka Kategori 
1 80-100 Baik sekali 
2 66-79 Baik 
3 50-65 Cukup 
4 36- 49 Kurang 
 
Aktivitas guru selama pembelajaran dikatakan mencapai taraf  keberhasilan 
jika berada pada kategori baik atau baik sekali. Apabila dari hasil analisis data 
yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih berada dalam 
kategori  kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk 
merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya 
2. Analisis lembar pengamatan aktivitas siswa 
Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama 
proses pembelajran berlangsung. Data ini dianalisis degan menggunakan rumus 
persentase, yang berguna untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang 
diterapkan peneliti sesuai dengan apa yang telah direncanakan, dengan 
menggunakan rumus  persentase :  
P  =   
   𝑓   
𝑁
× 100% 
 
 
Keterangan: 
P = Angka persentase yang dicari. (Angka persentase yang ingin dicari   untuk 
mengetahui jumlah nilai persentase yang didapat oleh siswa). 
F = Frekuensi aktivitas siwa (jumlah nilai keseluruhan kriteria yang telah 
diperoleh dari aktivitas siswa). 
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N = Jumlah aktivitas keseluruhan (jumlah poin aktivitas siswa yang akan diamati 
kemudian dikali dengan nilai kriteria yang telah ditentukan). 
                     Tabel 3.2 Kriteria penilaian aktivitas siswa 
No Nilai Angka Kategori 
1 80- 100 Baik sekali 
2 66- 79 Baik 
3 50- 65 Cukup 
4 36- 49 Kurang 
Aktivitas siswa selama pembelajaran dikatakan mencapai taraf keberhasilan 
jika berada pada kategori baik atau baik sekali. Apabila dari hasil analisis data 
yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih berada dalam 
kategori  kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk 
merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya. 
3. Analisis  Hasil Belajar Siswa 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan dalam 
hasil belajar dengan penggunakan media komik pada materi tema berbagai 
indahnya negerik . Persentase setiap hasil belajar siswa secara individual 
menggunakan rumus :     
P = 
𝑓
𝑁
 X 100% 
Keterangan: 
P = Angka persentase yang dicari (Angka persentase yang ingin dicari   untuk 
mengetahui jumlah nilai persentase yang didapat oleh siswa). 
F = Frekuensi hasil belajar siswa (jumlah nilai keseluruhan kriteria yang telah 
diperoleh dari hasil belajar siswa). 
N= Jumlah siswa keseluruhan (jumlah siswa yang akan diamati kemudian dikali 
dengan nilai kriteria yang telah ditentukan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MIN 16  Aceh Besar 
Lokasi  penelitian ini dilakukan pada MIN 16 Aceh Besar yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan agama yang terletak di gampong Cot Nambak 
kecamatan Blang Bintang kabupaten Aceh Besar. MIN Aceh Besar didirikan pada 
tahun 1976 dengan status swasta pada sebidang tanah yang luas lebih kurang 1874 
m2 dengan kapasitas enam ruang belajar, satu ruang dewan guru dan satu ruang 
pustaka yang kondisi bangunannya setengah permanen. Kemudian pada tahun 
1983/1984 sekolah ini dinegerikan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 16 
Aceh Besar serta dibangunnya gedung baru yang permanen sebanyak 6 ruang 
belajar, 1 ruang dewan guru, serta satu ruang kepala madrasah yang peresmiannya 
dilakukan oleh kepada Kanwil Depag Provinsi Aceh yaitu H.T.A. Mahmudi pada 
tanggal 22 Februari 1985.1 
Adapun letak sekolah ini berbatasan dengan: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan kebun Dahlan Abdullah 
b. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan lorong desa 
d. Sebelah utara berbatasan dengan jalan pasar Cot Nambak 
 
 
____________ 
1Hasil wawancara dengan ibu Nurzarina di  MIN Sungai Makmur Aceh Besar tanggal 05 
Noveber 2018 
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1. Keadaan Guru dan Murid 
Untuk mengetahui jumlah dan nama guru pada MIN 16 Aceh Besar dapat 
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut 
Tabel 4.1 : Nama-Nama Guru MIN 16 Aceh Besar, 2018  
No Nama Guru Jabatan Pendidikan 
1 Dra. Suryati Kepala sekolah  S2 
2 Khairani, S.Pd.I Wakil kepala sekolah dan guru 
kelas 
S1 
3 Kurnia S.Pd.I Bendahara S1 
4 Nasriah, S.Pd Ips S1 
5 Nurzarina, S.Pd.I Guru kelas S1 
6 Nur Laila, S.Pd.I Guru kelas S1 
7 Zulkifli, S.Pd.I Guru kelas S1 
8 Tuty Fadhliana, S.Pd.I Guru kelas S1 
9 Rita Zahra A.Ma Guru kelas S1 
10 Sri Mulyati, S.Pd Sains S1 
11 Ramli, S.Pd.I Penjaskes S1 
12 Murdani, S.Pd.I Aqidah akhlak S1 
13 Sukmawati A.Ma Bahasa Indonesia D2 
14 Mardiana S.Pd.I Fiqh S1 
15 Afnidar S.Ag Guru kelas S1 
16 Asrati Maulidar, S.Pd.I Tata usaha S1 
17 Ermawati, S.Pd.I Guru kelas S1 
18 Fatriani, S.Pd.I Ppkn S1 
19 Intan Fitria, S.Pd.I Bhs.inggris S1 
20 Mawaddah, S.Pd.I Bhs.arab S1 
Sumber data: Dokumentasi MIN 16 Aceh Besar, 2018. 
Keadaan murid MIN 16 Aceh Besar, menurut jenis kelas dapat dilihat 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : jumlah Murid MIN  16 Aceh Besar Menurut Jenis Kelas MI  
No Tingkat 
kelas 
Jumlah Kelas Laki – laki Perempuan 
1 Kelas  I 1 12 4 
2 Kelas II 1 19 9 
3 Kelas III  1 8 20 
4 Kelas IV 1 21 8 
5 Kelas V 1 11 19 
6 Kelas VI 1 2 10 
 Jumlah  6 73 70 
Sumber data: Dokumentasi MIN 16 Aceh Besar, 2018. 
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Tabel diatas memperlihatkan jumlah murid laki- laki lebih banyak dari 
pada murid perempuan. Akan tetapi rasio perbandingannya tidak jauh beda yaitu 
laki-laki dan perempuan hampir sama jumlahnya. 
2. Sarana dan Prasarana Pengajaran 
Keberhasilan pengajaran pada sebuah lembaga pendidikan juga di dukung 
oleh keberadaan sarana pengajaran, oleh karenanya peningkatan kualitas 
pengajaran pada MIN 16  Aceh Besar juga tidak terlepas dari adanya sarana dan 
prasarana yang memadai, yang dapat memperlancar proses belajar mengajar. 
Penyediaan sarana dan prasarana pengajaran merupakan tanggung jawab 
kementerian agama RI. Untuk mengetahui keadaan sarana kegiatan pada MIN 16 
Aceh Besar dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 : Jumlah Sarana dan Prasarana MIN 16 Aceh Besar, 2018  
No Nama Fasilitas Jumlah 
1 Ruang kelas 6 
2 Ruang kepala sekolah  1 
3 Ruang dewan guru 1 
4 Perpustakaan 1 
5 Kantin  1 
6 WC guru 2 
7 WC siswa 4 
8 Jumlah  16 
Sumber Dokumentasi MIN 16 Aceh Besar, 2018. 
B. Analisis data dan hasil penelitian 
Hasil penelitian ini dilakukan dengan penerapan media komik yang 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru, serta untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes siklus I dan tes 
siklus II yang diberikan setelah mengajarkan pembelajaran tema Indahnya 
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NegeriKu . Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa 
setelah proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di kelas IV MIN 16 Aceh 
Besar. 
1. Siklus I 
Penelitian tindakan kelas (PTK)  terdiri atas rangkaian empat kegiatan 
yang dilakukan dalam setiap siklus, yaitu: 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada 
tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian, yaitu: melakukan analisis 
kurikulum untuk menentukan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang pembelajaran tema 
indahmya negeriku dan menyusun instrumen pengamatan aktivitas siswa dan 
guru. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Sebelum saya melakukan penelitian, saya melaknakan validasi soal  dan 
observasi  pada tanggal 15 Oktober 2018. Pelaksanaan tindakan pembelajaran  
siklus I dilaksanakan pada hari senin 29 Oktober 2018 dan dilaksanakan siklus II 
05 November 2018.  Dalam tahap ini peneliti melakukan tindakan-tindakan yaitu 
melakukan proses belajar mengajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
penggunaan media komik yang peneliti lakukan. Kegiatan pembelajaran dibagi 
kedalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan 
akhir (penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP 1 (terlampir). 
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Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan mengucap 
salam, berdoa kemudian guru mengkondisikan kelas, mengabsensi siswa  
menyampaikan tema pembelajaran guru mengarahkan pembelajaran untuk  
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kemudian guru juga 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompentensi yang di harapkan. Dengan 
langkah-langkah penggunaan media komik  dalam pembelajaran. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tahap ini guru menjelaskan 
materi tema 6 subtema 3 pelajaran 4 dengan penggunaan media komik. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan 
tanggapan. Sebelum membagikan kelompok guru meyajikan/memaparkan 
masalah-masalah terbuka yang sesuai dengan pembelajaran dengan media komik 
yang akan dibahas di dalam kelompok. Setelah itu guru membagikan beberapa 
beberapa kelompok dan membagikan LKPD  kepada tiap-tiap kelompok. Guru 
mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam 
menyelesaikan LKPD dengan membaca komik. Guru membimbing dalam 
menjawab LKPD. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan mengenai materi yang 
sudah dipelajari. Guru memberikan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 
dipelajari, Guru memberikan pesan-pasan moral kepada siswa dan menutup 
pembelajaran dengan salam. 
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c. Observasi  
Hasil pegamatan terhadap aktivitas siswa dan guru dalam penggunaa 
media komik dinyatakan dengan persentase. Aspek yang dilakukan dalam tahap 
observasi adalah kegiatan belajar mengajar antara guru (peneliti) dengan siswa. 
Observasi pada kegiatan belajar diikuti oleh guru kelas IV. 
1. Aktivitas guru pada siklus 1 
Pada tahap ini, pengamatan  terhadap aktivitas guru menggunakan  
instrumen  yang berupa lembar observasi  aktivita guru. Aktivitas guru diamati 
oleh seorang guru MIN 16 Aceh Besar yaitu Afnidar, S. Ag pada tanggal 29 
oktober 2018. Data hasil aktivitas guru pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Penggunaan Media 
Komik Siklus I 
No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
 
1.  
Pendahuluan : 
Kemampuan guru dalam membuka pembelajaran 
(memberi salam dan membaca doa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
2.  Kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas 1    
3.  Kemampuan guru dalam  memberikan memotivasi 
dan apersepsi kepada siswa 
 2   
4.  Kemampuan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
1    
5.  Kegiatan Inti : 
Kemampuan guru menbagikan kelompok  dan 
menjelaskan kepada seluruh siswa tata cara kerja 
kelompok dengan Media Komik 
  
2 
  
6.  Kemampuan guru dalam membagikan LKPD 
kepada siswa, dan guru menjelaskan maksud dari 
pertanyaannya kepada siswa.  
 2   
7.  Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa ketika 
siswa berpikir atau memahami teks bacaan bersama 
untuk menjawab pertanyaan dari guru 
 
1   
50 
 
 
 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
8.  Kemampuan guru memanggil satu nomor tertentu 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya  
  3  
9.  Kemampuan guru mengarahkan untuk meminta 
siswa lainnya untuk memberi tanggapan dari 
jawaban temannya. 
  3  
 
10.  
Penutup  
Kemampuan guru menilai hasil dari LKPD dari 
kerja kelompok siswa dan memberi penghargaan 
bagi kelompok yang mendapat skor terbanyak 
 
1 
   
11.  Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini 
 2 
 
  
12.  Guru memberikan soal pos tes 1    
13.  Kemampuan guru memberikan pesan moral  2   
14.  Kemampuan guru menutup pembelajaran. 1    
 Jumlah 25 
 Rata-rata 41,66 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Aceh Besar, 2018 
P = 
𝑓
𝑁
×100%    = 
25
60 
 × 100% 
                   = 41, 66% 
Keterangan: 
1 = Sangat Baik : 80- 100 
2 = Baik                    : 66- 79 
3 = Cukup                : 50- 65 
4 = Kurang               : 36- 49 
Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap 
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 25. Dengan demikian nilai rata-rata 
adalah P = 
25
60
× 100% = 41,66%. Beranti taraf keberhasilan aktivitas guru 
berdasarkan observasi pengamatan termasuk ke dalam kategori kurang dan masih 
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ada beberapa aspek yang perluditingkatkan yaitu: kemampuan dalam 
mengkondisikan kelas, kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
kemampuan guru dalam membagikan LKPD kepada siswa dan mendorong siswa 
untuk mengajukan pertanyaan, kemampuan guru dmengarahkan untuk meminta 
siswa lainya untuk membari tanggapan dari jawaban, kemampuan guru dalam 
menyimpulkan pembelajaran dan kemampuan guru dalam memberikan pesan- 
pesan moral. 
2. Aktivitas siswa pada siklus 1 
Pada tahap ini, pengamatan  terhadap aktivitas siswa menggunakan  
instrumen  yang berupa lembar observasi  aktivita guru. Aktivitas guru diamati 
oleh seorang guru MIN 16 Blang Bintang  Aceh Besar yaitu Afnidar, S. Ag pada 
tanggal 29 oktober 2018. Data hasil aktivitas guru pada siklus 1 dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Penggunaan Media 
Komik Siklus I 
No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
 
1.  
Pendahuluan : 
Siswa menjawab salam dan membaca doa 
 
 
 
 
3  
2.  Siswa mendengarkan arahan guru dalam 
mengkondisikan kelas 
1  
 
 
 
 
3.  Siswa mendengarkan memotivasi siswa dan 
apersepsidari guru 
 
 
2  
 
 
4.  Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
1 
 
 
 
 
 
 
5.  
     
 
Kegiatan Inti : 
Siswa duduk dalam kelompok yang telah dibagikan 
guru 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
6.  
 
Siswa mendengarkan tata cara kerja kelompok dengan 
Media Komik 
1 
 
 
 
 
 
 
7.  Siswa mendapat LKPD dari guru dan mendengarkan 
maksud dari pertanyaaannya 
 2   
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No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
8.  Siswa bekerja dengan kelompoknya untuk menjawab 
 pertanyaan dari guru  
1   
 
 
9.  Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
sesuai dengan pemanggilan nomor oleh guru   
  3  
10.  Siswa lainnya turut  memberi tanggapan dari jawaban 
temannya. 
1    
11.  Penutup  
Siswa mendengarkan arahan guru untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dimengerti dalam pembelajaran 
hari ini. 
   
3 
 
12.  Siswa menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 1    
13.  Siswa menjawab soal posttets  2   
14.  Siswa mendengarkan pesan moral dari guru 1    
15.  Siswa menjawab salam dan berdoa  2   
 Jumlah 26 
 Rata-rata 43,33 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Aceh Besar, 2018 
P = 
𝑓
𝑁
×100%    = 
26
60 
 × 100% 
                   = 43, 33% 
Keterangan:  
1 = Sangat Baik        : 80- 100                 
2 = Baik                   : 66- 79               
3 = Cukup                : 50- 65 
4 = Kurang              : 36-  49 
Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap 
aktivitas siswa, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh. Dengan demikian nilai rata-rata adalah 
P  = 
26
60
× 100% = 43,33%. Beranti taraf keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan 
observasi pengamatan termasuk ke dalam kategori kurang, namun masih ada 
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beberapa aspek yang perlu ditingkatkan yaitu:siswa tidak mendengarkan arahan 
guru dalam mengkondisikan kelas, siswa tidak mendengar tujuan pembelajaran 
yang di sampaikan guru, tidak mendengarkan tata cara kerja kelompok, tidak 
menjawab pertayaan dari guru, siswa lain tidak memberi tanggapan, menarik 
kesimpulan tentang materi pembelajaran dan siswa tidak mendengarkan pesan-
pesan moral. 
3. Hasil Belajar pada siklus 1 
 Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada RPP siklus 1, guru 
memberikan posttets untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan 
media komik yang diikuti 29 siswa, dengan kriteria ketuntasan  minimal 70. Hasil 
tes belajar pada siklus 1 pada tema 6 subtema 3 pembelajaran 4, dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.6 Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I  
No Kode Nama Siswa Jenis Tes Keterangan 
Skor 
 
KKM 
1 AB 80 70 Tuntas 
2 AL 50 70 Tidak Tuntas 
3 AF 70 70 Tuntas 
4 AM 60 70 Tidak Tuntas 
5 BN 60 70 Tidak Tuntas 
6 FM 40 70 Tidak Tuntas 
7 FZ 70 70 Tuntas 
8 LA 40 70 Tidak Tuntas 
9 LF 60 70 Tuntas 
10 LR 70 70 Tuntas 
11 MA 70 70 Tuntas 
12 MF 80 70 Tuntas 
13 MI 50 70 Tidak Tuntas 
14 MK 70 70 Tuntas 
15 MM 80 70 Tuntas 
16  NA 40 70 Tidak Tuntas 
17 NF 60 70 Tidak Tuntas 
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No  Kode Nama Siswa Jenis Tes Keterangan  
Skor  KKM 
18 NS  80 70 Tuntas 
19 NU  75 70 Tuntas 
20 PH  75 70 Tuntas 
21 RA  75 70 Tuntas 
22 RH  40 70 Tidak Tuntas 
23 RS  70 70 Tuntas 
24 SA  50 70 Tidak Tuntas 
25 SF  60 70 Tidak Tuntas 
26 SL  50 70 Tidak Tuntas 
27 SU  50 70 Tidak Tuntas 
28 UA  50 70 Tidak Tuntas 
29 YN  100 70 Tuntas 
Jumlah        9,745  
Rata- rata      885,90  
  Sumber:  Hasil Penelitian di Min 16,Aceh Besar, 2018 
Tabel 4.7 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas 
No Ketuntasan Frekuensi (F) Persentasi (%) 
Siklus I Siklus I 
1 
2 
Tuntas 
Tidak Tuntas 
15 
14 
51,71%  
48,29% 
 Jumlah 29 100% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 16 Aceh Besar 2018 
Frekuensi  = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 x 100% 
  = 
15
29
 x 100% 
= 51,71%  
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntansan belajar secara individu sebanyak 15 orang atau 51,72%  sedangkan 14 
lainnya atau 48,29% belum mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus I dapat 
dilihat bahwa dari 29 siswa hanya 15 siswa yang tuntas (51,72% ). Berdasarkan 
KKM yang telah ditetapkan di sekolah, setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya 
jika proporsi jawaban ≥70 (ketuntasan-individu), dan suatu kelas dikatakan tuntas 
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apabila ≥80% siswa tuntas (ketuntasan klasikal). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum tercapai.   
d. Refleksi  
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada siklus 
untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi oleh 
pengamat pada siklus I maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil temuan dan Revisi  Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
No  Refeksi  Hasil Tes  Revisi  
1 Aktifitas guru Guru kurang mampu 
mengkondisikan kelas. 
Pertemuan selanjutnya guru 
akan menggunakan kata- 
kata untu memudahkan 
dalam mengkondisikan kelas 
Belum mampu dalam 
menyampaikan tujuan 
pengbelajaran dengan 
menggunakan media 
komik. 
Pertemuan selajutnya guru 
akan menggunakan kata-kata 
yang mudah dipahami dalam 
menyampaikan tujuan 
pembelajarn 
Guru  kurang mampu 
dalam membagikan 
kelompok dan 
mnjelaskan tentang 
LKPD yang telah di 
bagikan. 
Pertemuan  selanjutnya guru 
akan menggunakan gambar 
yang mudah dalam 
mengaitkan tema 
pembelajaran dengan 
kehidupan sehari 
Guru kurang mampu 
dalam mengarahkan 
siswa dalam dalam 
memberi tanggapan 
dari jawaban teman. 
Pada pertemuan selanjutnya 
guru akan membuat masalah 
lebih menarik sehingga 
mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan/ 
menanggapi 
Guru kurang mampu 
mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan 
mareri yang telah di 
pelajari. 
Pada pertemuan selanjutnya 
guru akan menegaskan 
kembali hal-hal penting yang 
berkaitan dengan materi 
tema 6 suptema 3 
pembelajaran 4 yang telah di 
ajarkan dengan mengaitkan 
benda- benda siswa dalam 
kehidupan sehari-hari 
56 
 
 
 
Guru kurang mampu 
dalam memberikan 
pesan- pesan moral. 
Pertemuan selanjutnya guru 
akan menyiapkan pesan-
pesan moral yang akan 
disampaikan kepada siswa 
berkaitan dengan 
pembelajaran 
2 Aktifitas siswa siswa masih main- 
main saat guru sedang 
mengkondisikan kelas. 
Pertemuan selanjutnya guru 
menggunakan kata- kata 
untuk mengarahkan siswa 
dalam mengkondisikan kelas 
Siswa tidak mendengar 
penjelasan guru. 
Guru akan lebih  mengaitkan 
materi dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga 
pembelajaran mudah untuk 
dipahami 
Siswa tidak mendengar 
pendengar tata cara 
kerja kelompok dalam 
menggunakan media 
komik. 
Guru akan menggunakan  
gambar yang mudah dalam  
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-
hari siswa 
Siswa tidak 
mengerjakan LKPD 
dengan kelompok 
masing- masing. 
Pertemuan selanjutnya guru 
akan lebih tegas kepada 
murid yang tidak mau duduk 
pada kelompok yang telah 
dibagikan 
Sebagian siswa tidak 
memberi tanggapan 
saat temannya memberi 
jawaban. 
Guru akan lebih memotivasi 
siswa dengan memberikan 
nilai/penghargaan agar siswa 
mau bertanya 
Belum bisa 
menyimpulkan materi 
yang telah di pelajari 
hari ini. 
Pertemuan guru yang 
selanjutnya akan  lebih 
membimbing siswa untuk 
lebih beberni di dalam 
menarik kesimpulan dengan 
memberi nilai yang bagus  
Siswa tidak mendengar 
pesan- pesan moral 
yang telah di berikan 
oleh guru. 
Pertemuan selanjutnya guru 
akan menyiapkan pesan-
pesan moral yang akan 
disampaikan kepada siswa 
berkaitan dengan 
pembelajaran  
3 Hasil belajar 
siswa 
Masih ada 14 siswa 
yang hasil belajarnya 
belum mencapai skor 
ketuntuan. 
Pertemuan selanjutnya guru 
akan membimbing siswa 
agar lebih teliti dalam 
menjawab soal 
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Masih banyak siswa 
yang malu-malu dan 
tak berani dalam 
menarik kesimpulan. 
Pertemuan guru yang 
selanjutnya akan  lebih 
membimbing siswa untuk 
lebih beberni di dalam 
menarik kesimpulan dengan 
memberi nilai yang bagus 
dan hadiah 
Guru kurang mampu 
dalam menjelaskan 
meteri yang di pelajari 
hari ini. 
Guru  akan menulis materi 
yang akan dijelaskan kepada 
siswa 
Sumber : Hasil Penelitian di MIN 16 Aceh Besar  2018 
Terlihat dari tabel 4.8 hasil belajar siswa belum tuntas sebanyak 14 orang. 
Hal ini disebabkan ada beberapa kesulitan yang mereka hadapi yaitu: masih 
kurang termotivasi dalam mempelajari tema 6 subtema 3 pelajaran 4, masih 
kurang berani untuk bertanya hal-hal yang tidak dipahami, minimnya siswa yang 
mampu menyimpulkan materi tema 6 subtema 3 pelajaran 4. Bergitu juga dengan 
hasil belajar siswa pada pelajaran. Untuk siklus 1 belum mencapai ketuntasan 
belajar klasikal karena beberapa siswa masih belum memehami materi  dengan 
benar. Jadi peneliti harus melakukan siklis II untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus.  
2. Siklus II 
Kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus II ini dilakukan pada tanggal 
05 November 2018. Yang disajikan pada siklus II meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada 
tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian, yaitu: melakukan analisis 
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kurikulum untuk menentukan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang pembelajaran tema 
Hidup bersih dan sehat, menyusun alat evaluasi, dan menyusun instrumen 
pengamatan aktivitas siswa dan guru. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 05 November 
2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan 
pada siklus I yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
c. Observasi  
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap 
aktivitas guru dan siswa diperoleh gambaran bahwa untuk pembelajaran dalam 
kelas sudah menunjukkan pembelajaran aktif dengan menggunakan penggunaan 
media komik. Dalam siklus ini siswa sudah mulai serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
1. Aktivitas guru pada siklus II 
Tabel 4. 9: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan penggunaan media                                          
komik Siklus II 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
 
1.  
Pendahuluan : 
Kemampuan guru dalam membuka pembelajaran 
(memberi salam dan membaca doa) 
    
4 
2.  Kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas   3  
3. Kemampuan guru dalam berkomunikasi tentang 
kehadiran siswa (absen) 
  3  
4.  Kemampuan guru dalam  memberikan memotivasi 
 dan apersepsi kepada siswa 
 
  3  
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No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
5. Kemampuan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
  3  
 
6.  
Kegiatan Inti : 
Kemampuan guru menbagikan kelompok dan nomor 
untuk masing- masing kelompok   
   
3 
 
7.  Kemampuan  guru dalam menjelaskan kepada 
seluruh siswa tata cara kerja kelompok dengan 
Media Komik 
  3  
8. Kemampuan guru dalam membagikan LKPD 
kepada siswa, dan guru menjelaskan maksud dari 
pertanyaannya kepada siswa. 
  3  
9. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa ketika 
siswa berpikir atau memahami teks bacaan bersama 
untuk menjawab pertanyaan dari guru 
   4 
10.  Kemampuan guru memanggil satu nomor tertentu 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
   4 
11.   Kemampuan guru mengarahkan untuk meminta 
siswa lainnya untuk memberi tanggapan dari 
jawaban temannya. 
   4 
12. Penutup  
Kemampuan guru menilai hasil dari LKPD dari 
kerja kelompok siswa dan memberi penghargaan 
bagi kelompok yang mendapat skor terbanyak 
   
3 
 
13.  Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini 
  3  
14.  Guru memberikan soal pos tes   3  
15.  Kemampuan guru memberikan pesan moral   3  
16.  Kemampuan guru menutup pembelajaran. 
 
  3  
 Jumlah 52 
 Rata- rata 81, 25 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Aceh Besar, 2018 
P = 
𝑓
𝑁
×100%    = 
52
64
 × 100% 
                 = 81, 25% 
Keterangan: 
1 = Sangat Baik : 80- 100 
2 = Baik                    : 66- 79 
3 = Cukup                : 50- 65 
4 = Kurang               : 36- 49 
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Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap 
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 46. Dengan demikian nilai rata-rata 
adalah P =  
52
64
× 100% = 81,25%. Beranti taraf keberhasilan aktivitas guru 
berdasarkan observasi pengamatan termasuk ke dalam kategori sangat baik, 
namun masih ada aspek yang perlu ditingkatkan yaitu: kemampuan memotivasi 
siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir untuk setiap pertemuan. Hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada RPP II dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini: 
2. Aktivitas siswa pada siklus II 
Tabel 4. 10 : Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan penggunaan media     
komik Siklus II 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2  3 4 
 
1.  
Pendahuluan : 
Siswa menjawab salam dan membaca doa 
    
4 
2.  Siswa mendengarkan arahan guru dalam 
mengkondisikan kelas 
  3  
3.  Siswa mendengarkan memotivasi siswa dan apersepsi 
dari guru 
  3  
4.  Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
  3  
 
5.  
Kegiatan Inti : 
Siswa duduk dalam kelompok yang telah dibagikan 
guru 
   
3 
 
6.  Siswa mendengarkan tata cara kerja kelompok dengan 
Media Komik 
  3  
7.  Siswa mendapat LKPD dari guru dan mendengarkan 
maksud dari pertanyaaannya 
  3  
8.  Siswa bekerja dengan kelompoknya untuk menjawab 
pertanyaan dari guru 
 
  3  
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No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
9.  Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
sesuai dengan pemanggilan nomor  kelompok masinr- 
masing oleh guru   
   4 
10.  Siswa lainnya turut  memberi tanggapan dari jawaban 
temannya. 
   4 
 
11.  
Penutup  
Siswa mendengarkan arahan guru untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dimengerti dalam pembelajaran 
hari ini. 
   
3 
 
12.  Siswa menyimpulkan materi pembelajaran hari ini   3  
13.  Siswa menjawab soal posttets   3  
14.  
 
    Siswa mendengarkan pesan moral dari guru 
  3  
15.  Siswa menjawab salam dan berdoa   3  
 Jumlah 48 
 Rata-rata 80 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Aceh Besar, 2018 
P = 
𝑓
𝑁
×100%    = 
48
60
 × 100% 
                   = 80 % 
Keterangan: 
1 = Sangat Baik : 80- 100 
2 = Baik                    : 66- 79 
3 = Cukup                : 50- 65 
4 = Kurang               : 36- 49 
Berdasarkan data  observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap 
aktivitas siwa, jumlah skor nilai keseluruan yang mencakup keegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir, di peroleh 48. Dengan demikian nilai rata-rata 
adalah P  =  
48
60
×100% = 80%. Beranti taraf keberhasilan aktivitas siswa 
berdasarkan observasi pengamatan termasuk dalam kategori sangat baik. 
3. Hasil Belajar pada siklus II 
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Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada RPP siklus II, guru 
memberikan tes untuk mengetahuai kemampuan siswa setelah diterapkannya 
penggunaan media komik  ketuntasan yang diikuti 29 siswa. Hasil tes belajar pada 
siklus II pada Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran 4, dapat dilihat pada tabel 4.11 di 
bawah berikut: 
Tabel 4.11 Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 
No Kode Nama Siswa Jenis Tes Keterangan 
Skor KKM 
1 AB 100 70 Tuntas 
2 AL 90 70 Tuntas 
3 AF 60 70 Tidak Tuntas 
4 AM 100 70 Tuntas 
5 BM 100 70 Tuntas 
6 FM 90 70 Tuntas 
7 FZ 90 70 Tuntas 
8 LA 60 70 Tidak Tuntas 
9 LF 100 70 Tuntas 
10 LR 90 70 Tuntas 
11 MA 60 70 Tidak Tuntas 
12 MF 100 70 Tuntas 
13 MI 60 70 Tidak Tuntas 
14 MK 100 70 Tuntas 
15 MM 90 70 Tuntas 
16 NA 90 70 Tuntas 
17 NF 100 70 Tuntas 
18 NS 80 70 Tuntas 
19 NU 100 70 Tuntas 
20 PH 80 70 Tuntas 
21 RA 100 70 Tuntas 
22 RH 90 70 Tuntas 
23 RS 100 70 Tuntas 
24 SA 100 70 Tuntas 
25 SF 90 70 Tuntas 
26 SL 90 70 Tuntas 
27 SU 90 70 Tuntas 
28 UA 90 70 Tuntas 
29 YN 100 70 Tuntas 
Jumlah     2.590  
Rata-rata      103.6  
  Sumber:  Hasil Penelitian di Min  16 Aceh Besar, 2018 
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Tabel 4.12 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas 
 
No 
 
Ketuntasan 
Frekuensi (F) Persentasi (%) 
Siklus II Siklus II 
1 
2 
Tuntas 
Tidak Tuntas 
25 
4 
86,21% 
13,79% 
 Jumlah 29 100% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 16  Aceh Besar 
Frekuensi  = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 x 100% 
  = 
25
29
 x 100% 
= 86,21% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntansan belajar secara individu sebanyak 25 orang atau 86,20% , sedangkan 4 
lainnya atau 13,79%  belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu 
persentase ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 80%, maka ketuntasan belajar 
siswa pada tema indanya negeriku pada siklus II sudah mencapai secara klasikal. 
Pada siklus II dapat dilihat bahwa dari 29 siswa hanya 26 siswa yang tuntas 
(86,20%). Berdasarkan KKM yang telah ditetapkan di sekolah, setiap siswa 
dikatakan tuntas belajarnya jika proporsi jawaban dan kemampuan berbicara 
siswa ≥70 (ketuntasan-individu), dan suatu kelas dikatakan tuntas apabila ≥80% 
siswa tuntas (ketuntasan klasikal). Jadi dapat disimpulkan bahwa tentuntasan 
belajar siswa secara klasikal untuk siklus II sudah tercapai secara maksimal.   
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d. Refleksi 
Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang 
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel 
4.13 berikut: 
Tabel 4.13  Hasil temuan dan Revisi  Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
No Refleksi Hasil Temuan 
1.  Aktivitas guru Guru sudah bisa memotivasi siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan menanggapinya 
secara tegas 
2.  Aktivitas siswa Siswa sudah dapat bertanya/menanggapi 
pertanyaan teman 
3.  Hasil belajar siswa Dari hasil revisi selama proses pembelajaran 
sudah mencapai katagori maksimal namun 
masih ada 2 siswa yang hasil belajarnya belum 
mencapai skor ketuntasan 
Sumber : Hasil Penelitian di MIN 16 Aceh Besar  2018 
Terlihat dari tabel 4.13 hasil belajar siswa belum tuntas sebanyak 14 orang. 
Hal ini disebabkan ada beberapa kesulitan yang mereka hadapi yaitu: masih 
kurang termotivasi dalam mempelajari tema 6 subtema 3 pelajaran 4, masih 
kurang berani untuk bertanya hal-hal yang tidak dipahami, minimnya siswa yang 
mampu menyimpulkan materi tema 6 subtema 3 pelajaran 4. Bergitu juga dengan 
hasil belajar siswa pada pelajaran. Untuk siklus 1 belum mencapai ketuntasan 
belajar klasikal karena beberapa siswa masih belum memehami materi  dengan 
benar. Jadi peneliti harus melakukan siklis II untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus.  
Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran, hal ini terlihat dari kerja sama kelompok yang sudah baik, 
dan pemahaman terhadap materi perubahan sifat benda yang sudah mencapai 
ketuntasan. Berdasarkan hasil pengamatan setelah semuasiklus dilaksanakan, 
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maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media komik pada indahnya negeriku sudah efektif. Kualitas pembelajaran 
dengan penggunaan media komik sudah sangat baik. 
Ketuntasan suatu kelas dalam belajar secara klasikal dapat dilihat pada 
tabel 4.14 dibawah ini. 
Tabel  4.14   : Ketuntasan Belajar Secara Klasikal Siswa Kelas IV dengan 
Penggunaan Media   
No  Ketuntasan Frekuensi (F) Persentase(%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1. Tuntas  15 25 51,71% 86,21% 
2. Belum tuntas 14 4 48,29% 13,79% 
 Jumlah  29 29 100% 100% 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan 
yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, peneliti atau guru menentukan 
rancangan siklus kedua. Pelaksanaan siklus kedua dilakukan setelah peneliti 
selesai melakukan refleksi dengan pengamat pada siklus satu, tentang bagaimana 
hasil yang telah dicapai baik oleh peserta didik maupun oleh peneliti sendiri.  
 Untuk memperoleh hasil analisis aktivitas guru dan siswa penulis 
mengumpulkan lembaran observasi yang diamati oleh kedua pengamat, yaitu 
pengamat 1 guru kelas di MIN 16 Blang Bintang Aceh Besar, yang telah diberi 
nilai untuk setiap kegiatan/aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun peserta 
didik. 
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a. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran 
mengalami peningkatan, yaitu 43,33% (kategori kurang) pada siklus I, siklus II 
yaitu dengan skor 80% (kategori sangat baik). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa di 29 Aceh Besar selama pembelajaran melalui 
penggunaan media komik berlangsung dengan baik dan sesuai dengan kriteria 
yang diharapkan 
 Hal tersebut membuktikan bahwa dalam penggunaan media komik, guru 
selalu berusaha untuk memaksimalkan aktivitas siswa selama pembelajaran, 
sehingga aktivitas siswa selama pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
setiap pertemuannya terus mencapai aktivitas yang lebih efektif, dimana siswa 
mulai serius mengikuti dan mendengarkan arahan guru, disiplin dalam kelompok, 
mampu berdiskusi dalam kelompok dengan baik dan mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru dengan baik. Dengan demikian tingkat aktivitas 
siswa selama pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media komik pada tema indahnya negeriku dapat meningkatkan 
aktivitas dan kreativitas dalam pembelajaran, sehingga siswa terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Aktivitas Guru 
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus 
I yaitu 41,66% (kategori kurang). Skor pada siklus II yaitu 81,25% (kategori 
sangat baik). Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru 
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dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan  media komik berada pada 
kategori yang sangat baik. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sudah terlaksana sesuai dengan 
rencana yang telah disusun pada RPP I dan RPP II.  
Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam mengelola 
pembelajaran antara lain adalah karena tersedianya media komik dan alat belajar 
seperti lembar kerja siswa (LKS). 
c.  Hasil Belajar 
Dari hasil analisis hasil belajar siswa melalui penggunaan media komik 
pada tema indahnya negeriku menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 
belajar siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas dari rata-rata hasil 
belajar siswa pada masing-masing siklus yaitu pada siklus I (tabel 4.4) dengan 
nilai ketuntangsan 51,72% sedangkan pada siklus II (tabel 4.9)  nilai rata-ratanya 
86,20. Hal ini membuktikan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 
I Ke siklus II. 
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
tingkat hasil belajar siswa melalui penggunaan media komik pada tema indahnya 
negeriku kelas IV MIN 16 Aceh Besar. Dengan kata lain, dapat di simpulkan 
bahwa penggunaan media komik juga dapat meningkatkan kemampuan belajar 
siswa pada tema indahnya negeriku. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan media komik pada tema indanhnya negeriku kelas IV MIN 16 Aceh 
Besar dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Aktifitas guru dengan menggunakan media komik pada siswa kelas IV 16 
MIN Aceh Besar adalah sebagai berikut : melakukan apersepsi, 
memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, memperkenalkan 
tahap- tahap penggunaan media komik, mengarahkan siswa mengerjakan 
LKPD, mengecek pemahaman dan memberikan soal  evaluasi. 
2. Aktifitas siswa dengan menggunakan media komik pada siswa kelas IV 16 
MIN Aceh Besar adalah sebagai berikut:  memperhatikan penjelasan guru 
tentang  indahnya peninggalan sejarah  dengan menggunakan media 
komik,  menyelesaikan  soal peninggalan sejarah, bekerjasama  dalam 
kelompok mengerjakan LKPD, ketepatan dalam mengerjakan LKPD, 
maju ke papan tulis  untuk membaca komik, membuat kesimpulan tentang 
materi indahnya peninggalan sejarah, melalukan evaluasi dan refleksi. 
3. Peningkatan  hasi belajar siswa di  IV MIN 16 Aceh Besar  adalah  pada 
siklus I ini hanya 15 (51,72%) siswa yang mencapai capai     ketuntasan 
individu. Jika dilihat ketuntasan secara klasikal pada siklus ini juga belum 
tuntas karena terdapat 14 siswa (48,27%) belum tuntas. Pada siklus II 
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sebanyak 25 (86,20%) sudah tuntas dan 4 orang siswa (13,79%) belum 
tuntas.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka perlu kiranya 
peneliti memberikan saran. Adapun saran-saran peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan agar dapat menggunakan media komik, sebagai salah 
satu multimedia untuk meninggkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 
2.  Diharapkan kepada kepala sekolah memotivasikandan fasilitas guru untuk 
menggunakan media- media pembelajaran yang tepat dalam 
meninggkatkan untuk pembelajaran. 
3. Diharapkan kepada siswa agar dapat belajar secara aktif dengan 
memanfaatkan seluruh anggota tubuh yang telah Allah anugerahkan 
kepada manusia. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) Siklus I 
 
Satuan Pendidikan : MIN 16 Blang Bintang 
Tema (6)  : Indahnya NegeriKu 
Kelas/Semester : IV / 1 (Satu)  
Sub tema (3)  : Indanya Peninggalan Sejarah (PB 4) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)   
 
A. KOMPETENSI INTI (KI)  
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
PPKN  
Kompetensi Dasar: 
3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
4.3 Berkerjasama dengan teman dalam keberangaman di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat   
Indikator: 
3.4.1 Menjelaskan nilai-nilai persatuan dalam kehidupan melalui kengiatan 
bersama disekolah 
3.4.2 Menyebutkan nilai- nilai persatuan dalam kehidupan sehari- hari  
4.3.1 Menerapkan nilai-nilai persatuan dalam kehidupan sehari-hari 
melalui kegiatan bersama di sekolah. 
4.3.2Membangun kerjasama dalam kehidupan sehari-hari melalui 
kegiatan bersama di sekolah 
  Bahasa Indonesia  
Kompetensi Dasar: 
3.3.  Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-        
hari di rumah, sekolah dan masyarakat. 
4.4    Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata baku 
Indikator: 
3.3.1 Menemukan informasi dari teks candi prambana melalui kegiatan   
membaca. 
3.4.2 Mengidentifikasi gagasan utama dalam teks candi prambanan 
4.4.1 Merangkum cerita tentang candi prambanan  di sekolah melalui 
kengiatan belajar  
4.4.2 Menceritakan  tentang candi prabanan di sekolah melalui kengiatan 
membaca 
 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.2 Memahami manusia, perubahan dan keberlanjutan dalam waktu pada 
masa praaksara, Hindu, Buddha, Islam dalam aspek pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan. 
4.2Merangkum hasil pengamatan dan menceritakan manusia, 
perubahan dan keberlanjutan dalam waktu pada masa 
praaksara, Hindu Buddha, Islam  dalam aspek pemerintah, 
sosial, ekonomi, dan pendidikan 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan contoh- contoh perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat dari Hindu dan Buddha hingga masa modern saat ini. 
3.2.2 Menyebutkan contoh- contoh perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat dari Hindu dan Buddha hingga masa modern saat ini 
4.2.1 Menceritakan perubahan yang terjadi di kehidupan bermasyarakat 
antara masa Hindu Buddha dan masa sekarang. 
4.2.2 Menyimpulkan perbedaan kehidupan bermasyarakat antara masa Hindu 
Buddha dan masa sekarang. 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengkaji teks bacaann tentang candi prambanan. 
2. Dengan kegiatan membaca dan menganalisa bacaan, siswa mampu 
menemukan informasi tentang nilai- nilai persatuan. 
3. Setelah  membaca teks, siswa mampu memberikan pendapat sikap 
bekerjasama dengan teman di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat. 
 
D. Materi Pembelajaran  
A. Pengertian Persatuan dan Kesatuan 
Persatuan mengandung makna terikatnya beberapa bagian menjadi satu 
kesatuan, sedangkan kesatuan berarti keadaan yang merupakan satu keutuhan. 
Dalam lingkungan hidup sehari-hari, nilai persatuan dan kesatuan sangat 
penting untuk menunjang kehidupan. Baik dilingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Persatuan dan kesatuan berasal dari kata satu yang berarti utuh atau tidak 
terpecah-belah. Persatuan dan kesatuan mengandung arti “bersatunya macam-
macam corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan 
serasi. Bagi suatu masyarakat persatuan dan kesatuan memiliki arti yang sangat 
penting. Keluarga yang membentuk masyarakat, apabila keluarga sudah 
menerapkan semangat persatuan maka masyarakat juga akan bersatu. Dalam 
kehidupan masyarakat semangat persatuan dan kesatuan harus dimiliki seluruh 
anggota masyarakat. 
 
 
Nilai Persatuan dan Kesatuan di Keluarga 
1. Manfaat sensus penduduk 
2. Fungsi dan peran keragaman suku bangsa 
3. Pola aliran sungai dan manfaatnya bagi manusia 
4. Jelaskan latar belakang lahirnya sosiologi 
5. Rumusan dasar negara indonesia dalam pembukaan UUD 1945 
6. Organisasi, Disorganisasi, dan Reorganisasi? 
7. Kerukunan umat beragama 
Menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan di sekolah beserta manfaatnya.  
 
No. Tindakan yang Saya Lakukan di Sekolah Manfaat 
1. Memenuhi kewajiban sebagai anggota 
koperasi sekolah 
Koperasi sekolah akan berjalan 
lancar 
2. Bertugas secara bergantian sebagai petugas 
koperasi sekolah 
Pelayanan koperasi sekolah 
menjadi lancar 
3. Membayar simpanan wajib koperasi 
sekolah 
Koperasi dapat bertahan dan 
modal bertambah 
4. Menjaga keamanan dan ketertiban di 
Koperasi sekolah 
Koperasi sekolah menjadi tertib 
dan aman 
5. Bergotong royong merapikan barang-
barang di koperasi sekolah 
Barang-barang menjadi tertata 
dengan rapi 
Nilai Persatuan dan Kesatuan di Masyarakat 
Pepatah mengatakan “bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”. Pepatah ini 
menunjukkan pentingnya persatuan dan kesatuan dalam semua segi kehidupan. 
Masyarakat yang bersatu tentunya akan memperkuat persatuan dan kesatuan 
dalam kehidupan bernegara. 
Oleh karena itu berbagai tindakan yang perlu kita lakukan untuk 
memperkuat persatuan dan kesatuan dalam masyarakat adalah: 
1. Meningkatkan semangat kekeluargaan, gotongroyong dan musyawarah 
meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
2. Pembangunan yang merata serta berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
3. Memperkuat sendi-sendi hukum nasional serta adanya kepastian hukum. 
4. Perlindungan, jaminan serta menjunjung tinggi hak asasi manusia. 
Candi Prambanan dibangun sekitar 850 Masehi secara gotong royong pada 
masa pemerintahan Wangsa Sanjaya. Candi Prambanan memiliki daya tarik bagi 
para wisatawan dari seluruh dunia. Inilah candi dengan bentuk penuh keanggunan 
dan dikenal sebagai salah satu ikon budaya Indonesia. Di pekarangan utama 
terdapat 3 candi utama yaitu candi Trimurti Kemudian 3 candi Wahana, 2 candi 
Apit, dan 8 candi Patok yang dikelilingi pagar. Di pekarangan kedua, terdapat 224 
candi Perwara. Daerah di sekitar candi Prambanan dikembangkan menjadi taman 
hijau dan terdapat berbagai toko yang menjual souvenir. 
 
Relief/pahatan yang terdapat di dalam candi menuturkan cerita Ramayana. 
Cerita ramayana adalah kisah Pangeran Rama dan istrinya, Sinta yang sedang 
berjalanjalan di hutan. Mereka melihat rusa emas di dalam hutan. Sinta meminta 
Rama untuk menangkap Kijang itu. Saat Rama pergi untuk menangkap Kijang 
Emas, tiba-tiba Rahwana, raja para raksasa datang, menculik, dan membawa Sinta 
ke istananya di Alengka. Rama dibantu raja kera, yaitu Hanoman, berhasil 
menemukan Sinta dan menyelamatkannya. 
Candi Prambanan adalah tempat wisata favorit bagi wisatawan dalam 
negeri dan luar negeri. Selain pesonanya yang menjadi daya tarik tersendiri, Para 
pengunjung juga bisa menikmati Sendratari Ramayana di malam hari saat bulan 
purnama. 
 Metode pembelajaran :  
 Pendekatan : Saintific (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
              komunikasi)  
 Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan 
 Model   : Student Teams Achievement Division ( STAD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa 
Pendahuluan 
 
 
 
Tahap 1 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi 
kepada siswa 
 
 
1. Guru mengucapkan 
salam  
2. Guru menanyakan 
kabar siswa, dan 
meminta perwakilan 
siswa untuk 
memimpin berdoa, 
kemudian guru 
mengecek kehadiran 
siswa.  
      Apersepsi  
3. Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 
sikap kerjasama. 
Misalnya : “nah,  
pernahkan kalian 
membantu teman?” 
Motivasi   
Contoh Pertanyaan :    
“coba sebutkan, 
contoh kerjasama 
dalam keseharian 
kalian?”   
4. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
dan kompetensi yang 
diharapkan, yaitu 
pembelajaran 
bertujuan agar siswa 
dengan mengkaji 
bacaan tentang 
hubungan sikap 
kerjasama dan nilai-
nilai persatuan , 
siswa mampu 
menjelaskan 
hubungan, dengan 
kegiatan membaca 
dan menganalisa 
bacaan, siswa mampu 
menemukan 
1. Siswa mengucapkan 
salam  
2. Siswa menjawab dan 
membaca doa. 
 
 
 
 
 
 
 
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang kerjasama 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
4. Siswa mengengarkan 
penjelasan dari guru 
tentang tujuan 
pembelajaran dan 
tentang materi yang 
akan di ajarkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
informasi tentang 
sikap dan nilai- nilai 
persatuan dengan 
benar, dan dengan 
membaca teks “Candi 
Hindu Terrindah di 
Dunia”, siswa 
mampu menjelaskan 
nilai- nilai persatuan 
yang dilakukannya 
dengan benar. 
 
5. Guru menyampaikan 
rencana kegiatan 
yang akan dilakukan 
siswa hari ini, 
dengan memberikan 
informasi terkait 
materi pembelajaran, 
skenario 
pembelajaran kali 
ini, yaitu: 
Pembelajaran Ppkn, 
Bahasa Indonesia 
dan Ips  melalui 
media komik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Siswa mendengar 
penjelasan dari guru 
mengenai kegiaran 
belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap 2 
Membagikan 
kelompok 
 
 
 
Tahap 3 
Presentasi dari 
guru 
 
 
Tahap 4 
Kegiatan 
belajar dalam 
tim (kerja tim) 
 
 
 
 
 
 
Tahap 5 
Evaluasi  
Mengamati 
6. Guru memberikan 
arahan untuk 
mengamati gambar 
Candi Hindu 
Terindah di Dunia 
Menanya  
7. Guru memberi 
diarahkan untuk 
bertanyajawab 
tentang gambar Candi 
Prambana. 
 
Mencoba 
8. Guru menyeruh 
siswa bersama-sama 
menjawab 
pertanyaan tentang 
sikap kerjasama dan 
nilai- nilai persatuan  
Mengkomunikasikan 
9. Guru menguatkan 
materi bahwa ada 
beberapa sikap 
kerjasama. 
Mengeksplorasi 
10. Selanjutnya guru 
membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok, dan 
masing-masing 
mendapatkan nomor 
yang sudah 
disediakan oleh guru 
dalam bentuk bed 
berbahan karton. 
Sebelum diskusi 
dimulai, guru 
menjelaskan kepada 
seluruh siswa tata 
cara kerja kelompok 
sesuai dengan 
langkah 
pembelajaran media 
komik 
Menanya 
 
6. Siswa mengamati 
gambar Candi Hindu 
Terindah di Dunia.  
 
 
 
7. Memberi diarahkan 
untuk bertanyajawab 
tentang gambar Candi 
Prambana. 
 
 
 
8. Siswa secara lisan 
bersama-sama 
menjawab pertanyaan 
tentang sikap 
kerjasama dan nilai- 
nilai persatuan disertai 
bantuan guru.  
9. Siswa memdengarkan 
penjelasan tentang 
sikap kerjasama 
 
Mencoba 
10. Siswa bersama 
kelompoknya membaca 
teks bacaan tentang “ 
Candi Hindu Terindah 
di Dunia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 menit 
11. Guru membagikan 
LKPD kepada 
siswa, dan guru 
menjelaskan maksud 
dari pertanyaannya 
kepada siswa.  
 
 
12. Guru turut 
mengawasi siswa 
dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
Mengkomunikasikan   
13. Guru memanggil 
satu nomor tertentu 
kemudian siswa dari 
tiap kelompok 
dengan nomor yang 
sama mengangkat 
tangan dan 
menyiapkan jawaban 
untuk seluruh siswa 
dalam kelas itu.  
Satu nomer yang 
dipanggil oleh guru 
melaporkan hasil 
kerja sama mereka, 
dan siswa lainnya 
diminta untuk 
memberi tanggapan.  
Hal ini dilakukan 
berulang sebanyak 
soal yang telah guru 
berikan dan siswa 
selesaikan.  
11. Siswa mendengar dan 
menyimak pertanyaan 
yang guru bacakan 
dengan baik 
 
 
 
Menalar 
12. Siswa berpikir atau 
memahami teks 
bacaan bersama untuk 
menjawab pertanyaan 
dari guru dengan 
meyakinkan bahwa 
tiap anggota dalam 
timnya telah 
mengetahui jawaban 
tersebut.  
 
 
13. Siswa mendengar 
arahan guru dan maju 
kedepan untuk 
melaporkan hasil 
kerjasama dengan 
kelompok, sedangkan 
siswa yang lain 
memberi tanggapan 
tentang jawaban yang 
telah di isi  
 
 
 
 
Penutup 
Tahap 6 
Memberi 
penghargaan 
14. Guru menilai hasil 
LKPD dari siswa, 
dan memberi 
penghargaan bagi 
14. Siswa diarahkan 
untuk mengajukan 
pertanyaan masing-
masing sesuai dengan 
15 Menit 
kelompok yang 
memperoleh skor 
terbanyak (Evaluasi)  
  
15. Siswa diarahkan guru 
untuk bersama-sama 
menyimpulkan materi 
dalam teks bacaan 
“Candi Hindu 
Terindah Di Dunia” 
(Kesimpulan) 
 
16. Guru memberikan 
Post Test 
 
17. Guru memberikan 
pesan moral.  
 
18. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan doa penutup 
majelis.  
materi  dalam teks 
bacaan “Candi Hindu 
Terindah Di Dunia” 
(Tanya/ jawab)     
15. Siswa memberikan 
tanggapan bagaimana 
hasil pembelajaran 
hari ini (Refleksi) 
 
 
 
 
16. Siswa menjawab Post 
Test 
 
17. Siswa mendengarkan 
pesan moral yang 
diberikan oleh guru  
18. Siswa mendengarkan 
dan menjawab salam 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  
Media   : LKPD, Bed bernomor, Gambar Candi Prambana. 
Alat/Bahan  :   Spidol, lem, gunting. 
Sumber Belajar :  Buku Guru, Buku Siswa, Lingkungan sekolah.    
G. Penilaian 
a. Aspek Penilaian Sikap : 
No 
Aspek 
yang 
dinilai 
Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Jujur Siswa tidak 
mengerjakan 
LKPD dengan 
teman 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD tetapi 
dengan 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD tetapi 
hanya dengan  
Siswa 
mengerjakan 
LKPD bersama 
semua teman di 
 
No 
Aspek 
yang 
dinilai 
Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 
kelompoknya 
nya. 
kelompok lain sebagian teman 
di 
kelompoknya.   
kelompoknya.  
2. Disiplin Mengumpulkan 
LKPD ketika 
guru sudah 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD ketika 
guru hendak 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD sudah 
melewati batas 
waktu 
pengumpulan, 
tapi guru masih 
di kelas 
Mengumpulkan 
LKPD tepat 
waktu 
 
3. Tanggung 
Jawab 
Tidak 
mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
Mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
tetapi hanya 
seperempat 
bagian saja 
Mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
tetapi hanya 
sebagian 
Mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
 
Jumlah  
 
b. Aspek Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan: 
N
o. 
Aspek yang dinilai 
Kriteria 
Nilai 1 
 
2 3 4 
1. 
Menyebutkan 
informasi tentang 
nilai- nilai 
persatuan dan  
menjelaskan sikap 
Siswa tidak 
mampu 
menyebutkan 
dan 
menjelaskan 
Siswa 
mampu 
menyebutkan 
kan namun 
belum 
Siswa mampu 
menyebutkan 
dan mampu  
menjelaskan 
informasi 
Siswa mampu 
menyebutkan 
dan mampu  
menjelaskan 
informasi 
 
No. 
Aspek yang dinilai 
Kriteria 
Nilai 1 
 
2 3 4 
kerjasama yang ada 
dalam teks bacaan 
lisan dan tulis 
dengan memilih 
dan memilah 
kosakata baku 
setelah kegiatan 
membaca 
 
 
 
informasi 
tentang nilai- 
nilai persatuan 
dan sikap 
kerjasama  
yang ada 
dalam teks 
bacaan lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata baku 
setelah 
kegiatan 
membaca 
mampu  
menjelaskan 
informasi 
nilai- nilai 
persatuan 
dan  
menjelaskan 
sikap 
kerjasama  
yang ada 
dalam teks 
bacaan lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata 
baku setelah 
kegiatan 
membaca 
tentang nilai- 
nilai persatuan 
dan  
menjelaskan 
sikap 
kerjasama 
yang ada 
dalam teks 
bacaan tulis 
tentang nilai- 
nilai 
persatuan  dan  
menjelaskan 
sikap 
kerjasama  
yang ada 
dalam teks 
bacaan lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata baku 
setelah 
kegiatan 
membaca 
2. 
Melaporkan hasil 
diskusi dari teks 
cerita candi hindu 
terindah di dunia 
menceritakan sikap 
kerjasama dan 
persatuan yang ada 
Siswa tidak 
dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
dari teks cerita 
candi hindu 
terindah di 
Siswa dapat 
Melaporkan 
hasil diskusi 
namun belum 
sempurna 
dari teks 
cerita candi 
Siswa dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
dari teks cerita 
candi hindu 
terindah di 
dunia dan 
Siswa dapat 
Siswa dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
dari teks 
cerita candi 
hindu terindah 
 
No. 
Aspek yang dinilai 
Kriteria 
Nilai 1 
 
2 3 4 
dalam teks bacaan 
lisan dan tulis 
dengan memilih 
dan memilah 
kosakata baku 
setelah kegiatan 
membaca 
dunia  dan 
menceritakan 
sikap 
kerjasama dan 
persatuan yang 
ada dalam teks 
bacaan lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata baku 
setelah 
kegiatan 
membaca  
hindu 
terindah di 
dunia dan 
menceritakan 
sikap 
kerjasama 
dan 
persatuan 
yang ada 
dalam teks 
bacaan lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata 
baku setelah 
kegiatan 
membaca 
menceritakan 
sikap 
kerjasama dan 
persatuan yang 
ada dalam teks 
bacan lisan dan 
tulis dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata baku 
setelah 
kegiatan 
membaca  
di dunia dan 
menceritakan 
sikap 
kerjasama dan 
persatuan 
yang ada 
dalam teks 
bacaan lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan 
memilah 
kosakata baku 
setelah 
kegiatan 
membaca 
dengan lancar 
dan sempurna 
 
Mengetahui Peneliti   
Guru kelas  
  
        
AFNIDAR, S. Ag                                                                   Hajjatul Musra 
( NIP : 197504282007102002                                                  NIM.201325067 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) Siklus II 
Satuan Pendidikan : MIN 16 Blang Bintang 
Tema (6)  :  Indahnya NegeriKu 
Kelas/Semester : IV / 2 ( Dua)  
Sub tema (3)  :  Indahnya Peninggalan Sejarah (PB 4) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI)  
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR       
PPKN  
Kompetensi Dasar: 
3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
4.3 Berkerjasama dengan teman dalam keberangaman di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat   
Indikator: 
3.4.1 Menjekaskan nilai-nilai persatuan dan kesatuan  dalam kehidupan 
melalui kengiatan bersama disekolah 
3.4.2 Mmencontoh  nilai- nilai persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 
sehari- hari  
4.3.1 Menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui kegiatan bersama di sekolah. 
4.3.2Mengembangkan persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui kegiatan bersama di sekolah 
•  Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.3.4  Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-        
hari di rumah, sekolah dan masyarakat. 
4.4    Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata baku 
Indikator: 
3.3.1 Menemukan informasi dari teks Mesjid Raya Baiturrahman melalui 
kegiatan   membaca. 
3.4.2 Mengidentifikasi gagasan utama dalam teks Mesjid Raya Baiturrahman 
4.4.1 Menceritakan  tentang Mesjid Raya Baiturrahman di sekolah melalui 
kengiatan membaca 
4.4.2 Merangkung cerita tentang Mesjid Raya Baiturrahman di sekolah 
melalui kengiatan belajar 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.2 Memahami manusia, perubahan dan keberlanjutan dalam waktu pada 
masa praaksara, Hindu, Buddha, Islam dalam aspek pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan. 
4.2Merangkum hasil pengamatan dan menceritakan manusia, 
perubahan dan keberlanjutan dalam waktu pada masa 
praaksara, Hindu Buddha, Islam  dalam aspek pemerintah, 
sosial, ekonomi, dan pendidikan 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan contoh- contoh perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat dari Hindu dan Buddha hingga masa modern saat ini. 
3.2.2 Menyebutkan contoh- contoh perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat dari Hindu dan Buddha hingga masa modern saat ini 
4.2.1 Menceritakan perubahan yang terjadi di kehidupan bermasyarakat 
antara masa Hindu Buddha dan masa sekarang. 
4.2.2 Menyimpulkan perbedaan kehidupan bermasyarakat antara masa Hindu 
Buddha dan masa sekarang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengkaji teks bacaann tentang Mesjid Raya Baiturrahman. 
2. Dengan kegiatan membaca dan menganalisa bacaan, siswa mampu 
menemukan informasi tentang nilai- nilai persatuan. 
3. Setelah  membaca teks, siswa mampu memberikan pendapat sikap 
bekerjasama dengan teman di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat. 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
Teks Bacaan  
Mesjid Raya Baiturrahman 
  
 
 
Alamat : Masjid Raya, Kp. Baru, Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Aceh 
Tinggi  : 35 m 
Provinsi : Aceh 
Letak  : Banda Aceh, Aceh, Indonesia 
Kubah  : 7 
Menara : 5 
Masjid Raya Baiturrahman adalah sebuah masjid Kesultanan Aceh yang dibangun 
oleh Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam pada tahun 1022 H/1612 M. Bangunan 
indah dan megah yang mirip dengan Taj Mahal di India ini terletak tepat di 
jantung Kota Banda Aceh dan menjadi titik pusat dari segala kegiatan di Aceh 
Darussalam. 
 
Sewaktu Kerajaan Belanda menyerang Kesultanan Aceh pada agresi tentara 
Belanda kedua pada Bulan Shafar 1290 Hijriah/10 April 1873 Masehi, Masjid 
Raya Baiturrahman dibakar. Kemudian, pada tahun 1877 Belanda membangun 
kembali Masjid Raya Baiturrahman untuk menarik perhatian serta meredam 
kemarahan Bangsa Aceh. Pada saat itu Kesultanan Aceh masih berada di bawah 
pemerintahan Sultan Muhammad Daud Syah Johan Berdaulat yang merupakan 
Sultan Aceh yang terakhir. 
 
Sebagai tempat bersejarah yang memiliki nilai seni tinggi, Masjid Raya 
Baiturrahman menjadi objek wisata religi yang mampu membuat setiap 
wisatawan yang datang berdecak kagum akan sejarah dan keindahan 
arsitekturnya, di mana Masjid Raya Baiturrahman termasuk salah satu Masjid 
terindah di Indonesia yang memiliki arsitektur yang memukau, ukiran yang 
menarik, halaman yang luas dengan kolam pancuran air bergaya Kesultanan Turki 
Utsmani dan akan sangat terasa sejuk apabila berada di dalam Masjid ini. 
 
Saat bencana tsunami meluluh lantakan Tanah Rencong Aceh pada tanggal 26 
Desember 2004 lalu, Masjid Raya Baiturrahman masih tetap berdiri dengan 
megahnya, ombak tsunami yang mulai membasahi Bumi Aceh sungguh tak 
mampu menghancurkan rumah Allah ini. Pada saat itu Masjid Raya Baiturrahman 
menjadi tempat bagi rakyat Aceh berlindung juga sebagai tempat evakuasi 
jenazah para korban tsunami yang bergelimpangan. 
 
Setelah melewati berbagai peristiwa-peristiwa bersejarah, sampai saat ini Masjid 
Raya Baiturrahman masih tetap berdiri kukuh sebagai simbol agama, budaya, 
semangat, kekuatan, perjuangan dan nasionalisme Suku Aceh. 
 
E. Metode pembelajaran : 
 Pendekatan : Saintific (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
              komunikasi)  
 Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan 
 Model   : Student Teams Achievement Division ( STAD) 
 
 
 
a) Langkah-langkah Pembelajaran :  
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa 
Pendahuluan 
 
 
 
Tahap 1 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi 
kepada siswa 
 
 
1. Guru mengucapkan 
salam 
2. Guru menanyakan 
kabar, dan meminta 
perwakilan siswa 
untuk memimpin 
berdoa, kemudian guru 
mengecek kehadiran 
siswa. 
Apersepsi  
3. Guru bertanyajawab 
dengan siswa tentang 
peninggalan sejarah di 
aceh. Misalnya : “nah, 
coba sebutkan apa- apa 
saja peninggalan di 
aceh?” 
Motivasi   
4. Contoh Pertanyaan :    
“coba sebutkan, contoh 
persatuan?” 
5. Guru meyampaikan 
tujuan pembelajaran 
dan kompetensi yang 
diharapkan, yaitu 
pembelajaran 
1. Siswa mengucapkan 
salam  
2. Siswa menjawab dan 
membaca doa. 
 
 
 
 
 
 
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang peninggalan 
sejarah  
 
 
 
 
4. Siswa mendengarkan 
pertanyaan dari guru 
 
5. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang peninggalan 
sejarah dan persatuan 
dam kesatuam 
10 menit 
bertujuan agar siswa 
nantinya mampu 
mengetahui 
peninggalan- 
peninggalan sejarah 
dan mampu 
menjelaskan 
pengertian persatuan, 
kesatuan  . dan  
memahami teks bacaan  
6. Guru menyampaikan 
rencana kegiatan yang 
akan dilakukan siswa 
hari ini, dengan 
memberikan informasi 
terkait materi 
pembelajaran, skenario 
pembelajaran kali ini, 
yaitu : Pembelajaran 
Ppkn, Bahasa 
Indonesia, dan Ips 
melalui media komik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Siswa mendengar 
penjelasan dari guru 
mengenai kegiaran 
belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
7. Guru menjelasakan 
gambar tentang Mesjid 
Raya Baiturrahman 
 
 
Menanya  
8. Guru mengarahkan 
untuk bertanyajawab 
 
7. Siswa mendengar dan 
mengamati penjelasan 
dari guru gambar 
tentang Mesjid Raya 
Baiturrahman 
 
8. Siswa 
mendengarkam untuk 
45 menit 
  
 
 
Tahap 2 
Membagikan 
kelompok 
 
 
 
Tahap 3 
Presentasi dari 
guru 
 
 
Tahap 4 
Kegiatan 
belajar dalam 
tim (kerja tim) 
 
 
 
 
 
 
Tahap 5 
Evaluasi  
tentang gambar Mesjid 
Raya Baiturrahman  
 
 
Mencoba 
9. Guru menyuruh siswa 
menyebutkan nama- 
nama yang 
membangun Mesjid 
Raya Baiturrahman 
disertai bantuan dari 
guru. 
 
Mengkomunikasikan 
10. Guru menyimpulkan 
hasil belajar bahwa 
setiap benda di sekitar 
kita dihasilkan oleh 
orang-orang dengan 
benda- benda 
peninggalah sejarah 
yang sering didengar 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Mengeksplorasi 
11. Selanjutnya guru 
membagi siswa dalam 
beberapa kelompok, 
dan masing-masing 
mendapatkan nomor 
yang sudah disediakan 
bertanyajawab 
tentang gambar 
Mesjid Raya 
Baiturrahman. 
 
9. Siswa secara lisan 
bersama-sama 
menyebutkan nama- 
nama yang 
membangun Mesjid 
Raya Baiturrahman 
disertai bantuan dari 
guru..  
 
10. Siswa memdengarkan 
penjelasan tentang 
benda- benda 
peninggalan sejarah di 
sekitar lingkungan  
 
 
 
 
 
Mencoba 
11. Siswa bersama 
kelompoknya 
membaca dan 
memahami teks 
bacaan tentang 
“Mesjid Raya 
oleh guru dalam 
bentuk bed berbahan 
karton. Sebelum 
diskusi dimulai, guru 
menjelaskan kepada 
seluruh siswa tata cara 
kerja kelompok sesuai 
dengan langkah 
pembelajaran media 
komik 
Menanya 
12. Guru membagikan 
LKPD kepada siswa, 
dan guru . 
Guru turut mengawasi 
siswa dalam 
mengerjakan tugas 
kelompok. 
 
 
 
 
Mengkomunikasikan  
13. Guru memanggil satu 
nomor tertentu 
kemudian siswa dari 
tiap kelompok dengan 
nomor yang sama 
mengangkat tangan 
dan menyiapkan 
jawaban untuk seluruh 
Baiturrahman” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Siswa berpikir atau 
memahami teks 
bacaan bersama untuk 
menjawab pertanyaan 
dari guru dengan 
menggambarkan dan 
meyakinkan bahwa 
tiap anggota dalam 
timnya telah 
mengetahui jawaban 
tersebut.  
 
13. Siswa mendengar 
dan menyimak 
pertanyaan yang guru 
bacakan dengan baik 
 
 
 
 
siswa dalam kelas itu.   
Satu nomer yang 
dipanggil oleh guru 
melaporkan hasil kerja 
sama mereka, dan 
siswa lainnya diminta 
untuk memberi 
tanggapan. 
Hal ini dilakukan 
berulang sebanyak soal 
yang telah guru 
berikan dan siswa 
selesaikan.    
Penutup 
Tahap 6 
Memberi 
penghargaan 
14. Guru menilai hasil 
LKPD dari siswa, dan 
memberi 
penghargaan bagi 
kelompok yang 
memperoleh skor 
terbanyak (Evaluasi) 
15. Guru mengarahkan 
untuk bersama-sama 
menyimpulkan materi 
dalam teks bacaan 
“Mesjid Raya 
Baiturrahman” 
(Kesimpulan) 
16. Guru memberikan 
Post Test 
17. Guru memberikan 
pesan moral.  
14. Siswa mendengarkan 
hasil kerja kelompok 
 
 
 
 
 
15. Siswa 
menyimpulkan hasil 
belajar tentang 
“Mesjid Raya 
Baiturrahman” 
 
 
16. Siswa menjawab 
Post Test 
17. Siswa mendengarkan 
pesan moral yang 
15 Menit 
 18. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan doa penutup 
majelis.  
diberikan oleh guru  
18. Siswa mendengarkan 
dan menjawab salam 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran   
Media   : LKPD, Bed bernomor, Gambar pahlawan. 
Alat/Bahan  :   Spidol, lem, gunting. 
Sumber Belajar :  Buku Guru, Buku Siswa, lingkungan sekolah.   
G. Penilaian  
a. Aspek Penilaian Sikap : 
No 
Aspek 
yang 
dinilai 
Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Jujur Siswa tidak 
mengerjakan 
LKPD dengan 
teman 
kelompoknya 
nya. 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD tetapi 
dengan 
kelompok lain 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD tetapi 
hanya dengan  
sebagian teman 
di 
kelompoknya.   
Siswa 
mengerjakan 
LKPD bersama 
semua teman di 
kelompoknya.  
 
2. Disiplin Mengumpulkan 
LKPD ketika 
guru sudah 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD ketika 
guru hendak 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD sudah 
melewati batas 
waktu 
pengumpulan 
tapi guru masih 
Mengumpulkan 
LKPD tepat 
waktu 
 
No 
Aspek 
yang 
dinilai 
Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 
di kelas  
3. Tanggung 
Jawab 
Tidak 
mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
Mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
tetapi hanya 
seperempat 
bagian saja 
Mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
tetapi hanya 
sebagian 
Mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
 
Jumlah  
b. Aspek Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan:  
N
o. 
Aspek yang dinilai 
Kriteria 
Nilai 
                                
1 
 
2 3 4 
1. Mengidentifikasi 
unsur-unsur dari 
teks cerita “Mesjid 
Raya 
Baiturrahman”, 
serta menjelaskan 
pengertian nilai 
persatuan dalam 
teks bacaan lisan 
dan tulis dengan 
memilih dan            
memilah kosakata 
baku melalui proses 
membaca 
Siswa tidak 
mampu 
mengidentifika 
unsur-unsur 
dari teks cerita 
“Mesjid Raya 
Baiturrahman”,  
serta 
menjelaskan 
pengertian 
nilai persatuan  
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
Siswa 
mampu 
mengidentifi
kasi unsur-
unsur dari 
teks cerita 
“Mesjid 
Raya 
Baiturrahma
n”, namun 
belum 
mampu  
menjelaskan 
pengertian 
Siswa mampu 
mengidentifika
si unsur-unsur 
dari teks cerita 
“Mesjid Raya 
Baiturrahman”, 
serta 
menjelaskan 
pengertian 
nilai persatuan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari, 
dalam bahasa 
Siswa mampu 
mengidetifika
si unsur-unsur 
dari teks 
cerita “Mesjid 
Raya 
Baiturrahman
”, serta 
mampu 
menjelaskan 
pengertian 
nilai 
persatuan 
dalam 
 
No. 
Aspek yang dinilai 
Kriteria 
Nilai 
                                
1 
 
2 3 4 
dalam bahasa 
Indonesia lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan            
memilah 
kosakata baku 
melalui proses 
membaca  
nilai 
persatuan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari, 
dalam bahasa 
Indonesia 
lisan dan 
tulis dengan 
dengan 
memilih dan            
memilah 
kosakata 
baku melalui 
proses 
membaca  
Indonesia lisan 
dan tulis 
dengan 
memilih dan            
memilah 
kosakata baku 
melalui proses 
membaca 
kehidupan 
sehari-hari, 
dalam bahasa 
Indonesia 
lisan dan tulis 
dengan 
memilih dan            
memilah 
kosakata baku 
melalui proses 
membaca  
2. Melaporkan hasil 
diskusi dari teks 
cerita “Mesjid Raya 
Baiturrahman”, 
serta menceritakan 
nilai persatuan 
dalam kehidupan 
sehari-hari melalui 
proses membaca 
teks.     
Siswa tidak 
dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
dari teks cerita 
“Mesjid Raya 
Baiturrahman” 
serta 
menceritakan 
nilai persatuan 
Siswa dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
namun belum 
sempurna 
dari teks 
cerita 
“Mesjid 
Raya 
Baiturrahma
Siswa dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
namun belum 
sempurna 
tentang teks 
cerita “Mesjid 
Raya 
Baiturrahman” 
mampu 
Siswa dapat 
melaporkan 
hasil diskusi 
tentang teks 
cerita “Mesjid 
Raya 
Baiturrahman 
“ 
menceritakan 
menceritakan 
 
No. 
Aspek yang dinilai 
Kriteria 
Nilai 
                                
1 
 
2 3 4 
    dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
melalui proses 
membaca 
teks.     
n” dan belum 
mampu 
menceritakan 
tentang  nilai 
persatuan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
melalui 
proses 
membaca 
teks.  
menceritakan 
tentang nilai 
persatuan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
proses 
membaca teks.  
 
tentang nilai 
persatuan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
proses 
membaca teks 
dengan lancar 
dan sempurna. 
 
 
 
Mengetahui Peneliti    
Guru kelas IV 
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 Mesjid Raya Baiturrahman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hai  Lia, 
liburan ini mau 
kemana kalian? 
Kami mau pergi ke 
Mesjid Raya 
Baituurrahman 
Saya juga, 
sekarang 
mesjidnya 
sudah bagus nya 
Ihsan tidak 
pergi liburan 
Kami pergi 
Cuma,kami 
pergi ke rumah 
aceh 
Tidak pergi ke 
mesjid 
Pergi juga, Cuma 
sentar kami 
pergi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
Kalian pernah 
dengar sejarah 
berdirinya masjid 
raya 
Saya pernar dengar, 
dulu mesjid itu di 
bangun oleh sultan 
iskandar muda. 
Kemudian mesjid itu du 
bakar oleh belanda Saya ada 
baca 
sejarah di 
bagunnya 
mesjid raya 
Coba 
ceritakan, 
kami mau 
dengar 
Iya kami 
mau dengar 
Iya bagus kali, orang-
orang yeng liburan pada 
ke sana semuanya. 
makanya kami liburan ke 
sana 
 
 
 
Masjid Raya Baiturrahman 
Masjid Raya Baiturrahman adalah  masjid Kesultanan Aceh dibangun oleh Sultan 
Iskandar Muda Mahkota Alam, pada tahun 1022 H/1612 M. Bangunan indah dan 
megah yang mirip dengan Taj Mahal di India ini terletak tepat di jantung Kota 
Banda Aceh dan menjadi titik pusat dari segala kegiatan di Aceh Darussalam. 
   
Sewaktu Kerajaan Belanda menyerang Kesultanan Aceh pada agresi tentara 
Belanda kedua pada Bulan Shafar 1290 Hijriah/10 April 1873 Masehi, Masjid Raya 
Baiturrahman dibakar. Kemudian, pada tahun 1877 Belanda membangun kembali 
Masjid Raya Baiturrahman untuk menarik perhatian serta meredam kemarahan 
Bangsa Aceh. Pada saat itu Kesultanan Aceh masih berada di bawah pemerintahan 
Sultan Muhammad Daud Syah Johan Berdaulat yang merupakan Sultan Aceh yang 
terakhir. 
 
Sebagai tempat bersejarah yang memiliki nilai seni tinggi, Masjid Raya 
Baiturrahman menjadi objek wisata religi yang mampu menarik setiap wisatawan 
yang datang berdecak kagum akan sejarah dan keindahan arsitekturnya.  Masjid 
Raya Baiturrahman termasuk salah satu Masjid terindah di Indonesia yang memiliki 
arsitektur yang memukau, ukiran yang menarik, halaman yang luas dengan kolam 
pancuran air bergaya Kesultanan Turki Utsmani dan akan sangat terasa sejuk 
apabila berada di dalam Masjid ini.  
 
Pada masa Kesultanan Aceh Darussalam, Masjid Raya Baiturrahman ini juga 
menjadi salah satu pusat pembelajaran agama Islam yang dikunjungi oleh orang-
orang yang ingin mempelajari Islam dari seluruh penjuru dunia. 
   
Pada tanggal 26 Maret 1873 Kerajaan Belanda menyatakan perang kepada 
Kesultanan Aceh, mereka mulai melepaskan tembakan meriam ke daratan Aceh dari 
kapal perang Citadel Van Antwerpen. Pada 5 April 1873, Belanda mendarat di 
Pante Ceureumen di bawah pimpinan Johan Harmen Rudolf Köhler, dan langsung 
bisa menguasai Masjid Raya Baiturrahman. 
 
 
 
Köhler saat itu membawa 3.198 tentara. Sebanyak 168 di antaranya para perwira. 
Namun peperangan pertama ini dimenangkan oleh pihak Kesultanan Aceh, di mana 
dalam peristiwa tersebut tewasnya Jenderal Johan Harmen Rudolf Köhler yang 
merupakan Jenderal besar Belanda akibat ditembak dengan menggunakan senapan 
oleh seorang pasukan perang Kesultanan Aceh yang kemudian diabadikan tempat 
tertembaknya pada sebuah monumen kecil di bawah Pohon Kelumpang yang berada 
di dekat pintu masuk sebelah utara Masjid Raya Baiturrahman. 
 
Sebagai markas perang dan benteng pertahanan rakyat Aceh, Pada saat itu, Masjid 
Raya Baiturrahman digunakan sebagai tempat bagi seluruh pasukan perang 
Kesultanan Aceh berkumpul untuk menyusun strategi dan taktik perang. Sejarah 
mencatat bahwa pahlawan-pahlawan nasional Aceh seperti Teuku Umar dan Cut   
Nyak Dhien turut serta mengambil andil dalam mempertahankan Masjid Raya 
Baiturrahman. 
 
Masjid Raya Baiturrahman terbakar habis pada agresi tentara Belanda kedua pada 
tanggal 10 April bulan Shafar 1290H/April 1873 M yang dipimpin oleh Jenderal 
van Swieten. Tindakan Belanda yang membakar Masjid Raya Baiturrahman yang 
merupakan masjid kebanggaan milik Kesultanan Aceh Darussalam inilah yang 
membuat rakyat Aceh murka sehingga melakukan perlawanan yang semakin hebat 
untuk mengusir Belanda dari Kesultanan Aceh. 
 
Pembakaran Masjid Raya Baiturrahman yang dilakukan oleh pihak Belanda ini 
membuat salah seorang putri terbaik Aceh, Cut Nyak Dhien sangat marah dan 
berteriak dengan lantang tepat di depan Masjid Raya Baiturrahman yang sedang 
terbakar sambil membangkitkan semangat Jihad Fillsabilillah Bangsa Aceh. 
 
Empat tahun setelah Masjid Raya Baiturrahman itu terbakar, pada pertengahan 
shafar 1294 H/Maret 1877 M, dengan mengulangi janji jenderal Van Sweiten dan 
sebagai permintaan maaf juga untuk meredam kemarahan rakyat Aceh maka 
Gubernur Jenderal Van Lansberge menyatakan akan membangun kembali Masjid 
Raya Baiturrahman yang telah terbakar itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        
 
Gini 
ceritanya 
Tapi 
sekarang 
udah 
bagusnya 
masjidnya 
Sampai jumpa 
kawan-kawan 
Makasih udah 
ceritain ,saya 
pulang 
dulunya. Bye 
Gitu 
ceritanya 
Iya sama-
sama 
 
 
 
Candi Prambana 
 
 
                    
 
                                 
 
 
 
                                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                         
 
            
Assalamuaikum 
kawan-kawan, 
kalian mau ke 
mana? 
Waalaikum salam 
siska. Kami mau 
mau cari bahan di 
perpustakaan  
Siska mau ikut 
kami ke 
perpustakaan! 
Boleh, saya mau 
cari buku 
tentang candi 
prambana 
Sama kami 
mau cari buku 
candi 
prambana 
 
Ayok kita cari 
sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
Kawan-kawan 
saya dapat buku 
candi  prambana 
Mana  
bukunya 
Kami 
pengen liat 
Ini 
bukanya,  
Coba rian baca, 
biar kami catat 
sama putri 
Iya biar kami 
catat sama siska, 
nanti rian pinjam 
buku kami saja 
Iya rian 
baca, kalian 
catatnya 
 
 
pengunjung juga bisa menikmati Sendratari Ramayana di malam hari saat bulan 
purnama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             
 
                                
Dengar
nya  
Berarti istri raja 
rama di culik sama   
raksasa, lalu ada 
moyet yang 
menolong istrinya 
Sekarangkan candi 
prambana di jadikan 
tempat wisata . dengar2 
tempat nya sangat bagus 
loh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
Jadi kepengen 
kesana 
Kapan2 kita 
liburan ke sana 
nya 
Makasih rian udah 
mau baca cerpta 
candi prambana 
Ok sip itu, 
saya pulang 
dulu nya 
Iya hati2 dijalan, 
sampai ketemu 
di sekolah 
Iya 
 
Kalian hati2 
juga di 
jalannya 
 Candi Prambanan merupakan candi Hindu terindah di dunia. UNESCO 
pada tahun 1991 menjadikannya candi Prambanan sebagai salah satu Situs 
Warisan Dunia. Candi ini dinobatkan sebagai candi dengan arsitektur terindah. 
Candi Prambanan dibangun sekitar 850 Masehi secara gotong royong pada 
masa pemerintahan Wangsa Sanjaya. Candi Prambanan memiliki daya tarik bagi 
para wisatawan dari seluruh dunia. Inilah candi dengan bentuk penuh keanggunan 
dan dikenal sebagai salah satu ikon budaya Indonesia. Di pekarangan utama 
terdapat 3 candi utama yaitu candi Trimurti Kemudian 3 candi Wahana, 2 candi 
Apit, dan 8 candi Patok yang dikelilingi pagar. Di pekarangan kedua, terdapat 224 
candi Perwara. Daerah di sekitar candi Prambanan dikembangkan menjadi taman 
hijau dan terdapat berbagai toko yang menjual souvenir. 
Relief/pahatan yang terdapat di dalam candi menuturkan cerita Ramayana. 
Cerita ramayana adalah kisah Pangeran Rama dan istrinya, Sinta yang sedang 
berjalanjalan di hutan. Mereka melihat rusa emas di dalam hutan. Sinta meminta 
Rama untuk menangkap Kijang itu. Saat Rama pergi untuk menangkap Kijang 
Emas, tiba-tiba Rahwana, raja para raksasa datang, menculik, dan membawa Sinta 
ke istananya di Alengka. Rama dibantu raja kera, yaitu Hanoman, berhasil 
menemukan Sinta dan menyelamatkannya. 
Candi Prambanan adalah tempat wisata favorit bagi wisatawan dalam 
negeri dan luar negeri. Selain pesonanya yang menjadi daya tarik tersendiri, Para 
pengunjung juga bisa menikmati Sendratari Ramayana di malam hari saat bulan 
purnama. 
 
 
Soal  
1. Menjelaskan nilai- nilai persatuan dalam kehidupan sehari- hari di 
lingkungan sekolah? 
 
  
 
 
 
2. Menemukan gagasan utama dari teks bacaan candi prambanan ? 
 
 
 
 
 
3. Menyebutkan tokoh utama dalam cerita di atas?  
 
 
 
 
 
 
 
4. Apakah yang dimaksud dengan kerjasama ? Jelaskan dengan singkat! 
 
 
     
  
 
 
 
1.  
 
  
  
5. Sebutkan tindakan yang perlu kita lakukan untuk memperkuat persatuan 
dan kesatuan dalam masyarakat ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban   
 
 
 Post Test Siklus 1 
 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk  :  1.   Mulailah dengan membaca Basmallah 
                         2. Pahamilah teks dibawah ini dengan baik dan benar sebelum 
  mengerjakan soal dibawah ini.  
Soal 
1. Sebutkan peninggalan sejarah berupa piagam yang tertulis di batu atau tembaga 
dinamakan .... 
2. Seburkan tempat peninggalan sejarah dapat bermanfaat sekali dalam bidang …. 
3. Bangunan untuk menyimpan berbagai peninggalan sejarah disebut …. 
4. Candi Prambanan juga dikenal candi .... 
5. Sebutkan nilai persatuan dan kesatuan di keluarga..... 
 
Jawaban : 
 
Post Test Siklus 1  
 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk  :  1.   Mulailah dengan membaca Basmallah 
                         2. Pahamilah teks dibawah ini dengan baik dan benar sebelum 
  mengerjakan soal dibawah ini.  
Soal 
1. Sebutkan peninggalan sejarah berupa piagam yang tertulis di batu atau tembaga 
dinamakan .... 
2. Seburkan tempat peninggalan sejarah dapat bermanfaat sekali dalam bidang …. 
3. Bangunan untuk menyimpan berbagai peninggalan sejarah disebut …. 
4. Candi Prambanan juga dikenal candi .... 
5. Sebutkan tindakan yang perlu kita lakukan untuk memperkuat persatuan dan 
kesatuan dalam masyarakat 
Jawaban : 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Alamat : Masjid Raya, Kp. Baru, Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Aceh 
Tinggi  : 35 m 
Provinsi : Aceh 
Letak  : Banda Aceh, Aceh, Indonesia 
Kubah  : 7 
Menara : 5 
Masjid Raya Baiturrahman adalah sebuah masjid Kesultanan Aceh yang dibangun 
oleh Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam pada tahun 1022 H/1612 M. Bangunan 
indah dan megah yang mirip dengan Taj Mahal di India ini terletak tepat di 
jantung Kota Banda Aceh dan menjadi titik pusat dari segala kegiatan di Aceh 
Darussalam. 
Sewaktu Kerajaan Belanda menyerang Kesultanan Aceh pada agresi tentara 
Belanda kedua pada Bulan Shafar 1290 Hijriah/10 April 1873 Masehi, Masjid 
Raya Baiturrahman dibakar. Kemudian, pada tahun 1877 Belanda membangun 
kembali Masjid Raya Baiturrahman untuk menarik perhatian serta meredam 
kemarahan Bangsa Aceh. Pada saat itu Kesultanan Aceh masih berada di bawah 
pemerintahan Sultan Muhammad Daud Syah Johan Berdaulat yang merupakan 
Sultan Aceh yang terakhir. 
 
Sebagai tempat bersejarah yang memiliki nilai seni tinggi, Masjid Raya 
Baiturrahman menjadi objek wisata religi yang mampu membuat setiap 
wisatawan yang datang berdecak kagum akan sejarah dan keindahan 
arsitekturnya, di mana Masjid Raya Baiturrahman termasuk salah satu Masjid 
terindah di Indonesia yang memiliki arsitektur yang memukau, ukiran yang 
menarik, halaman yang luas dengan kolam pancuran air bergaya Kesultanan Turki 
Utsmani dan akan sangat terasa sejuk apabila berada di dalam Masjid ini. 
 
Saat bencana tsunami meluluh lantakan Tanah Rencong Aceh pada tanggal 26 
Desember 2004 lalu, Masjid Raya Baiturrahman masih tetap berdiri dengan 
megahnya, ombak tsunami yang mulai membasahi Bumi Aceh sungguh tak 
mampu menghancurkan rumah Allah ini. Pada saat itu Masjid Raya Baiturrahman 
menjadi tempat bagi rakyat Aceh berlindung juga sebagai tempat evakuasi 
jenazah para korban tsunami yang bergelimpangan. 
 
Setelah melewati berbagai peristiwa-peristiwa bersejarah, sampai saat ini Masjid 
Raya Baiturrahman masih tetap berdiri kukuh sebagai simbol agama, budaya, 
semangat, kekuatan, perjuangan dan nasionalisme Suku Aceh. 
Soal   
1. Sebutkan nilai- nilai persatuan dalam kehidupan sehari- hari di lingkungan 
sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apakah yang dimaksud dengan persatuan ? Jelaskan dengan singkat! 
 
 
 
 
 
Jawaban   
 
 
 
3. Menemukan gagasan utama dalam teks bacaan diatas?  
 
 
 
 
 
 
4. Menyebutkan  dan menjelaskan contoh perubahan  yang terjadi dalam 
kehidupan sekarang ? 
 
 
 
 
 
 
5. Dimanakah letak Mesjid Raya Baiturrahman? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Kenapa belanda membangun kembali Mesjid Raya Baiturrahman? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Post Test Siklus 1I 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk  :  1.   Mulailah dengan membaca Basmallah 
                         2. Pahamilah teks dibawah ini dengan baik dan benar sebelum 
  mengerjakan soal dibawah ini.  
1.  Siapa yang membangun Mesjid Raya Baiturrahman? 
2.  Pada tahun berapakah Mesjid Raya Baiturrahman di bangun? 
3.  Sebutkan kengiatan  apa saja yang  di lakukan di Mesjid Raya Baiturrahman? 
4. Jelaskan peristiwa saat terjadinya tsunami? 
5. Sebutka siapa sultan yang terakhir di pemerintahan di Aceh? 
 
Jawaban  
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru   
 Siklus 1  
Nama Sekolah  : MIN 16 Balng Bintang 
Kelas/Semester : IV/ 2 
Nama Guru  : Hajjatul Musra 
Nama Pengamat :  
Tema   : Indahnya NegeriKu 
Subtema  : Indahnya Penggalan Sejarah 
Pembelajaran  : 4 
Hari/Tanggal  : 
 
A. Petunjuk  
 Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian 
bapak/ibuk : 
1 = Kurang 3 = Baik 
2 = Cukup 4 =  Sangat  Baik 
 
No 
Langkah-langkah 
Media Komik 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
  Pendahuluan : 
1. Kemampuan guru dalam 
membuka pembelajaran 
(memberi salam dan 
membaca doa) 
2. Kemampuan guru dalam 
mengkondisikan kelas 
3. Kemampuan guru dalam  
    
memberikan memotivasi 
dan apersepsi kepada 
siswa 
4. Kemampuan guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari hari ini. 
 
    1. 
 
 
 
 
 
    2. 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
Tahap 1 
Penomoran 
 
 
 
 
Tahap 2 
Pengajuan Pertanyaan 
 
 
 
 
 
Tahap 3 
Berpikir bersama  
 
 
 
 
 
Tahap 4 
Pemberian jawaban 
Kegiatan Inti : 
5. Kemampuan guru 
menbagikan kelompok  
dan menjelaskan kepada 
seluruh siswa tata cara 
kerja kelompok dengan 
Media Komik 
6. Kemampuan guru 
dalam membagikan 
LKPD kepada siswa, 
dan guru menjelaskan 
maksud dari 
pertanyaannya kepada 
siswa.  
7. Kemampuan guru 
dalam mengarahkan 
siswa ketika siswa 
berpikir atau memahami 
teks bacaan bersama 
untuk menjawab 
pertanyaan dari guru  
8. Kemampuan guru 
memanggil satu nomor 
tertentu untuk 
mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya  
9. Kemampuan guru 
mengarahkan untuk 
meminta siswa lainnya 
untuk memberi 
tanggapan dari jawaban 
temannya. 
  Penutup  
10. Kemampuan guru 
menilai hasil dari LKPD 
dari kerja kelompok 
siswa dan memberi 
penghargaan bagi 
kelompok yang 
mendapat skor 
terbanyak 
11. Kemampuan guru 
mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
12. Kemampuan guru 
memberikan pesan 
moral 
13. Kemampuan guru 
menutup pembelajaran. 
 
Saran dan Komentar Pengamat/Observer 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
 
                                                                                   Banda Aceh,       2018 
  
 
 Pengamat/Observer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Observasi Aktivitas  
Siswa Siklus 1 
Nama Sekolah  : MIN 16 Blang Bintang 
Kelas/Semester : IV/ 1 
Nama Guru  : Hajjatul Musra 
Nama Pengamat :  
Tema   : Indahnya NegeriKu 
Subtema  : Indahnya Peninggalan Sejarah 
Pembelajaran  : 4 
Hari/Tanggal  : 
 
A. Petunjuk  
 Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian 
bapak/ibuk : 
1 = Kurang 3 = Baik 
2 = Cukup 4 =  Sangat  Baik 
No 
Langkah-langkah 
Media Komik 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
  Pendahuluan : 
1. Siswa menjawab salam 
dan membaca doa 
2. Siswa mendengarkan 
arahan guru dalam 
mengkondisikan kelas 
3. Siswa mendengarkan 
memotivasi siswa dan 
apersepsi dari guru 
    
4. Siswa mendengarkan 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari hari 
ini. 
 
    1. 
 
 
 
 
 
 
  
   2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
Tahap 1 
Penomoran 
 
 
 
 
 
 
Tahap 2 
Pengajuan Pertanyaan 
 
 
Tahap 3 
Berpikir bersama  
 
 
Tahap 4 
Pemberian jawaban 
Kegiatan Inti : 
5. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
dibagikan guru 
6. Siswa mendengarkan 
tata cara kerja 
kelompok dengan 
Media Komik 
7. Siswa mendapat LKPD 
dari guru dan 
mendengarkan maksud 
dari pertanyaaannya 
8. Siswa bekerja dengan 
kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 
dari guru  
9. Siswa 
mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya 
sesuai dengan 
pemanggilan nomor 
oleh guru   
10. Siswa lainnya turut  
memberi tanggapan dari 
jawaban temannya. 
  Penutup  
11. Siswa mendengarkan 
arahan guru untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti 
dalam pembelajaran hari 
ini. 
12. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
hari ini 
13. Siswa menjawab soal 
posttets 
14. Siswa mendengarkan 
pesan moral dari guru 
15. Siswa menjawab salam 
dan berdoa 
   
Saran dan Komentar Pengamat/Observer    
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
                                                                                   Banda Aceh,       2018 
  
   
  Pengamat/Observer 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 Siklus 2   
Nama Sekolah  : MIN 16 Blang Bintang 
Kelas/Semester : IV/ 2 
Nama Guru  : Hajjatul Musra 
Nama Pengamat :  
Tema   : Indahnya NegeriKu 
Subtema  : Indahnya Peninggalan Sejarah 
Pembelajaran  : 4 
Hari/Tanggal  : 
 
A. Petunjuk  
 Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian 
bapak/ibuk : 
1 = Kurang 3 = Baik 
2 = Cukup 4 =  Sangat  Baik 
No 
Langkah-langkah 
Media Komik 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
  Pendahuluan : 
1. Kemampuan guru dalam 
membuka pembelajaran 
(memberi salam dan 
membaca doa) 
2. Kemampuan guru dalam 
mengkondisikan kelas 
3. Melakukan komunikasi 
tentang kehadiran siswa 
    
(absen) 
4. Kemampuan guru dalam  
memberikan memotivasi 
dan apersepsi kepada 
siswa 
5. Kemampuan guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari hari ini. 
 
    1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    2. 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
Tahap 1 
Penomoran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap 2 
Pengajuan Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
Tahap 3 
Berpikir bersama  
Kegiatan Inti : 
6. Kemampuan guru 
membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan 
nomor untuk masing-
masing kelompok 
7. Kemampuan guru 
menjelaskan kepada 
seluruh siswa tata cara 
kerja kelompok dengan 
Media Komik 
8. Kemampuan guru 
dalam membagikan 
LKPD kepada siswa, 
dan guru menjelaskan 
maksud dari 
pertanyaannya kepada 
siswa. 
9. Kemampuan guru 
dalam mengarahkan 
siswa ketika siswa 
berpikir atau memahami 
  
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
Tahap 4 
Pemberian jawaban 
teks bacaan bersama 
untuk menjawab 
pertanyaan dari guru  
10. Kemampuan guru 
memanggil satu nomor 
tertentu untuk 
mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya  
11. Kemampuan guru 
mengarahkan untuk 
meminta siswa lainnya 
untuk memberi 
tanggapan dari jawaban 
temannya. 
  Penutup  
12. Kemampuan guru 
menilai hasil dari 
LKPD dari kerja 
kelompok siswa dan 
memberi penghargaan 
bagi kelompok yang 
mendapat skor 
terbanyak 
13. Kemampuan guru 
mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
14. Guru memberikan soal 
posttets 
15. Kemampuan guru 
memberikan pesan 
moral 
16. Kemampuan guru 
menutup pembelajaran. 
 
Saran dan Komentar Pengamat/Observer 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
 
                                                                                   Banda Aceh,       2018 
  
 
 Pengamat/Observer 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 Lembar Observasi Aktivitas  
Siswa Siklus 2 
Nama Sekolah  : MIN 16  Blang Bintang 
Kelas/Semester : IV/ 1 
Nama Guru  : Hajjatul Musra 
Nama Pengamat :  
Tema   : Indahnya NegeriKu 
Subtema  : Indahnya Peninggalan Sejarah 
Pembelajaran  : 6 
Hari/Tanggal  :  
 
A. Petunjuk  
 Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian 
bapak/ibuk : 
1 = Kurang 3 = Baik 
2 = Cukup 4 =  Sangat  Baik 
 
No 
Langkah-langkah 
Media Komik 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
  Pendahuluan : 
1. Siswa menjawab salam 
dan membaca doa 
2. Siswa mendengarkan 
arahan guru dalam 
mengkondisikan kelas 
3. Siswa mendengarkan 
    
memotivasi siswa dan 
apersepsi dari guru 
4. Siswa mendengarkan 
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari hari 
ini. 
 
    1. 
 
 
 
 
 
 
 
   2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
Tahap 1 
Penomoran 
 
 
 
 
 
 
Tahap 2 
Pengajuan Pertanyaan 
 
 
Tahap 3 
Berpikir bersama  
 
 
Tahap 4 
Pemberian jawaban 
Kegiatan Inti : 
5. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
dibagikan guru 
6. Siswa mendengarkan 
tata cara kerja 
kelompok dengan 
Media Komik 
7. Siswa mendapat LKPD 
dari guru dan 
mendengarkan maksud 
dari pertanyaaannya 
8. Siswa bekerja dengan 
kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 
dari guru  
9. Siswamempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
sesuai dengan 
pemanggilan nomor 
oleh guru   
10. Siswa lainnya turut  
memberi tanggapan dari 
jawaban temannya. 
  Penutup    
11. Siswa mendengarkan 
arahan guru untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti 
dalam pembelajaran 
hari ini.  
12. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
hari ini 
13. Siswa menjawab soal 
posttets 
14. Siswa mendengarkan 
pesan moral dari guru 
15. Siswa menjawab salam 
dan berdoa 
   
Saran dan Komentar Pengamat/Observer     
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
                                                                                   Banda Aceh,       2018 
  
   
  Pengamat/Observer 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA SISWA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Tema 6  : Indahnya Negeriku 
Sub Tema 2  : Indahnya Peninggalan Sejarah (PB 4) 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Peneliti  : Hajjatul Musra 
Nama Validator : 
Pekerjaan Validator : 
 
A. Petunjuk 
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan 
soal serta rekomendasi hal-hal yang diperhatikan antara lain: 
a. Validasi isi 
 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 
indikator pencapaian hasil belajar. 
 Kejelasan maksud soal. 
 
b. Bahasa dan penulisan soal 
 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar. 
 Kalimat soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda. 
 Rumusan soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa. 
 
c. Rekomendasi 
2. Berikan tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
bapak/ ibu. 
 
 
Keterangan 
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan 
Soal 
Rekomendasi 
V : Valid 
 
SDF : Sangat dapat 
dipahami 
TR : Dapat digunakan 
tanpa revisi 
CV : Cukup Valid 
 
DF : Dapat dipahami RK : Dapat digunakan 
dengan revisi kecil 
KV : Kurang Valid 
 
KD : Kurang Dapat 
Dipahami 
RB : Dapat digunakan 
dengan revisi besar 
 
TV : Tidak Valid TDF : Tidak Dapat 
Dipahami 
PK :Belum dapat 
digunakan, masih 
perlu dikonsultasi 
 
 
B. Penilaian terhadap LKPD I 
No 
Soal 
Validasi Isi Bahasa dan Penilaian 
soal 
Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
 
 
Penilaian terhadap LKPD II 
No 
Soal 
Validasi Isi Bahasa dan Penilaian 
soal 
Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
 
C. Komentar dan Saran Perbaikan 
 
 
 ............................................................................................................ 
 ............................................................................................................ 
 ............................................................................................................ 
 ............................................................................................................ 
 ............................................................................................................ 
 
 
                                                                      Aceh Besar,               2018 
                                                                      Validator 
 
 
                                                                     (………………………….) 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Tema 6  : Indahnya Negeriku 
Sub Tema 2  : Indahnya Peninggalan Sejarah (PB 4) 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Peneliti  : Hajjatul Musra 
Nama Validator : 
Pekerjaan Validator : 
 
A. Petunjuk 
Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
bapak/ ibu. 
Keterangan : 
1. Bererti “Tidak Baik” 
2. Berarti “Kurang Baik” 
3. Berarti “Cukup Baik” 
4. Berarti “Baik” 
5. Berarti “Sangat Baik” 
 
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No Aspek Penilain Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I Format 
1. Kejelasan pembagian materi 
2. Sistem penomoran jelas 
3. Pengaturan ruang atau tata letak 
4. Jenis pengaturan huruf 
     
II Isi 
1. Kebenaran isi atau materi 
2. Dikelompokkan dalam bagian-
     
bagian yang logis 
3. Kesesuain dengan kurikulum 
4. Pemilihan strategi, pendekatan, 
metode, dan sarana pembelajaran 
dengan tepat, sehingga 
memungkinkan siswa aktif 
belajar 
5. Kegiatan guru dan siswa 
dirumuskan secara jelas dan 
operasional, sehingga mudah 
dilaksanakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran di kelas 
6. Kesesuaian dengan media Komik 
dikombinasikan dengan tema 
indahnya negeriku. 
7. Kesesuaian dengan alokasi waktu 
yang digunakan 
8. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
III Bahasa 
1. Kebenaran satu bahasa 
2. Kejelasan petunjuk dan arahan 
3. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
     
 
C. Penilaian Umum 
Rekomendasi kesimpulan penilaian secara umum ⃰ ﴿ 
a. RPP ini: 
1 : Tidak Baik 
2 : Kurang Baik 
3 : Cukup Baik 
4 : Baik 
5 : Sangat Baik 
 
b. RPP ini: 
1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4 : Dapat digunakan tanpa revisi 
⃰﴿Lingkar nomor angka dengan penilaian bapak/ ibu. 
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
 
 ............................................................................................................ 
 ............................................................................................................ 
 ............................................................................................................ 
 
 
                                                                     Aceh Besar,  .............. 2018 
                                                                      Validator 
 
 
 
                                                                        AFNIDAR, S. Ag  
                                                               ( NIP : 197504282007102002) 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI 
TES HASIL BELAJAR 
 
Tema 6  : Indahnya Negeriku  
Sub Tema 2  : Indahnya Peninggalan Sejarah (PB 4) 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Peneliti  : Hajjatul Musra 
Nama Validator : 
Pekerjaan Validator : 
 
A. Petunjuk 
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan 
soal serta rekomendasi hal-hal yang diperhatikan antara lain: 
 
a. Validasi isi 
 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 
indikator pencapaian hasil belajar. 
 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. 
 Kejelasan maksud soal. 
 
b. Bahasa dan penulisan soal 
 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar. 
 Kalimat soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda. 
 Rumusan soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa. 
 
c. Rekomendasi 
2. Berikan tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
bapak/ ibu. 
Keterangan 
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan 
Soal 
Rekomendasi 
V : Valid 
 
SDF : Sangat dapat 
dipahami 
TR : Dapat digunakan 
tanpa revisi 
CV : Cukup Valid 
 
DF : Dapat dipahami RK : Dapat digunakan 
dengan revisi kecil 
KV : Kurang Valid 
 
KD : Kurang Dapat 
Dipahami 
RB : Dapat digunakan 
dengan revisi besar 
 
TV : Tidak Valid TDF : Tidak Dapat 
Dipahami 
PK :Belum dapat 
digunakan, masih 
perlu dikonsultasi 
 
 
B. Penilaian Terhadap Tes Akhir ( Post Test) I 
No 
Soal 
Validasi Isi Bahasa dan Penilaian 
soal 
Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
 
C. Penilaian Terhadap Tes Akhir ( Post Test) II 
No 
Soal 
Validasi Isi Bahasa dan Penilaian 
soal 
Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
 ............................................................................................................... 
 ............................................................................................................... 
 ............................................................................................................... 
 ............................................................................................................... 
 ............................................................................................................... 
 
 
                                                                      Aceh Besar,               2018 
                                                                      Validator 
 
 
                                                                     (………………………….) 
  
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama    :  Hajjatul Musra 
4. Jenis Kelamin   :  Perempuan 
5. Agama    :  Islam 
6. Kebangsaan/Suku  :  Indonesia/Aceh 
7. Status    :  Belum Kawin 
8. Alamat               : Banda Aceh, Darussalam, Dusun Barat, 
                                                   Lor Teugah No 27 
9. No Hp/ email   :  082210062162/    
                                                   Hajjatul.Musra@yahoo.com 
10. Pekerjaan   :  Mahasiswa 
11. Nama Orang Tua 
a. Ayah    : Zulkifli ( Almarhum) 
b. Ibu   : Safrida 
c. Pekerjaan Ibu  : IRT 
   
12. Pendidikan 
a. S D   : MIN Meunasah teungoh 2007 
b. SMP   : SMPN Meunasah teungoh 2010 
c. SMA   : SMA Simpang Ulim 2013 
d. PTN   : Fakultas Tarbiyah Prodi PGMI UIN Ar-  
      Raniry, masuk Tahun 2013 s/d 2019  
 
 
   Darussalam, 16 Januari  2019 
   Penulis, 
 
 
  
   Hajjatul Musra 
 
  
2. NIM    :  201325067 
3. Tempat/Tanggal Lahir :  Keude Baro, 7 Desember 1994 
